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BAB IV 

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

 

A. Data Penelitian 

1. Deskripsi Data Responden 

Re isponde in dalam peine ilitian ini adalah guirui yang pada Madrasah Aliyah 

ne igeiri dan Madrasah Aliyah swasta yang ada pada Kota Banjarbarui. Adapuin data-

data meingeinai re isponde in te intang uisia; jeinis ke ilamin; statuis ke ipe igawaian; dan masa 

ke irja dijabarkan seibagai beirikuit. 

a. Je inis Ke ilamin 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis Kelamin F % 

1 Laki-laki 50 36 

2 Pe ire impuian 90 64 

Total 140 100 

Be irdasarkan data tabeil 4.1 di atas dipe iroleih informasi jeinis keilamin 

re isponde in yang teirbanyak adalah peire impuian deingan juimlah 90 reisponde in ataui 

(64%). Se idangkan re isponde in de ingan jeinis ke ilamin laki-laki ada 50 orang (36%). 

Se ihingga disimpuilkan juimlah guirui teirbanyak adalah yang beirjeinis keilamin 

pe ireimpuian. 

b. Statuis Ke ipe igawaian 

Tabel 4.2 

Status Kepegawaian Responden 

No. Status Kepegawaian F % 

1 Guirui PNS 30 21 

2 Guirui Non PNS 110 79 

Total 140 100 
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Be irdasarkan dari data teibe il 4.2 di atas didapat bahwa statuis ke ipeigawaian 

teirbanyak yaitui guirui Non PNS yaitui be irjuimlah 110 reisponde in ataui 79% dari 

ju imlah reisponde in, se idangkan Guirui beirse itatuis PNS be irjuimlah 30 Reisponde in ataui 

79 % dari total juimlah reisponde in. Guirui beirse itatuis Non PNS me ilingkuip Guirui Teitap 

Yayasan dan Guirui Tidak Teitap Yayasan. 

 

c. Masa Ke irja 

Tabel 4.3 

Status Masa Kerja Responden 

No. Status Kepegawaian F % 

1 Leibih dari 10 Tahuin 43 31 

2 Leibih dari 5 Tahuin 31 22 

3 Leibih dari 3 Tahuin 24 17 

4 Leibih dari 2 tahuin 24 17 

5 1 Tahuin 7 5 

6 kuirang dari 1 tahuin 11 8 

Total 140 100 

Be irdasarkan data pada Tabeil 4.3 didapat informasi bahwa masa keirja leibih 

dari 10 tahuin meimiliki juimlah yang teirbanyak deingan 43 reisponde in ataui 31% dari 

total reisponde in. Se idangkan reisponde in de ingan masa keirja 1 tahuin hanya beirjuimlah 

7 orang ataui 5% dari total reisponde in. 

 

2. Hasil Deskripsi Variabel 

a. Peirce iiveid Organizational Suipport 

Adapuin hasil distribuisi freikuie insi pada variabeil X1 de ingan juimlah reisponde in 

140 orang se ibagai beirikuit. 
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Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Variabel X1 

No. 

Item 
Indikator 

5 (SS) 4 (S) 3 (N) 2 (TS) 1 (STS) 

F % F % F % F % F % 

1 Seikolah Peiduili 

keipada Keiseijahteiraan 

Gu irui 

45 32% 84 60% 11 8% 0 0% 0 0% 

2 47 34% 80 57% 12 9% 1 1% 0 0% 

3 50 36% 79 56% 10 7% 1 1% 0 0% 

Juimlah 142 243 33 2 0 

Rata-rata 47,3 34% 81,0 58% 11,0 8% 0,7 0% 0,0 0% 

4 Seikolah Meinghargai 

Kontribuisi dan Eiffort 

Gu irui 

47 34% 85 61% 8 6% 0 0% 0 0% 

5 31 22% 89 64% 20 14% 0 0% 0 0% 

6 43 31% 85 61% 12 9% 0 0% 0 0% 

Juimlah 121 259 40 0 0 

Rata-rata 40,3 29% 86,3 62% 13,3 10% 0,0 0% 0,0 0% 

7 Seikolah Beirseidia 

Meimbantui Guirui 

teirhadap 

Peirmasalahannya 

32 23% 93 66% 15 11% 0 0% 0 0% 

8 51 36% 78 56% 10 7% 1 1% 0 0% 

9 41 29% 88 63% 11 8% 0 0% 0 0% 

Juimlah 124 259 36 1 0 

Rata-rata 41,3 30% 86,3 62% 12,0 9% 0,3 0% 0,0 0% 

 

 

Be irdasarkan tabeil 4.4 di atas, uintuik Variabeil Peircieive id Organizational 

Suipport (X1), teirdapat 3 Indikator deingan juimlah Iteim instruime in beirjuimlah 9 iteim. 

Pada indikator peirtama yaitui “se ikolah peiduili keipada keise ijahteiraan guirui”, juimlah 

instruimein beirjuimlah 3 Iteim, deingan Rata-rata juimlah reisponde in yang meimilih 

jawaban “Sangat Seituijui” se ijuimlah 47 orang; yang meimilih “Seituijui” rata-rata 

be irjuimlah 81 orang ; yang meimilih “Ne itral/ragui-ragui” rata-rata beirjuimlah 11 

orang; seidangkan yang meinjawab “tidak se ituijui” hanya teirjawab 2 soal dari 3 Iteim 

; dan uintuik jawaban “Sangat Tidak Seituijui” tidak ada yang meimilih. Seilanjuitnya 

pada indikator keiduia “Se ikolah Me inghargai kontribuisi dan e iffort Guirui” te irdapat 3 

Iteim instruimein Pe inyataan deingan juimlah rata-rata meimilih jawaban “Sangat 

Se ituijui” be irjuimlah 40 orang; rata-rata yang meimilih jawaban “Seituijui” be irjuimlah 

86 orang; rata-rata yang meimilih jawaban “Neitral/ragui-ragui” rata-rata beirjuimlah 
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13 orang; se idangkan yang meinjawab “tidak se ituijui” dan jawaban “Sangat Tidak 

Se ituijui” tidak ada yang meimilih. Seilanjuitnya pada indikator keiduia “Seikolah 

be irse idia meimbantui Guirui teirhadap Peirmasalahannya” teirdapat 3 Iteim instruime in 

Pe inyataan deingan juimlah rata-rata meimilih jawaban “Sangat Seituijui” beirjuimlah 41 

orang; yang meimilih “Seituijui” rata-rata be irjuimlah 86 orang ; yang meimilih 

“Ne itral/ragui-ragui” rata-rata beirjuimlah 12 orang; seidangkan yang meinjawab “tidak 

se ituijui” hanya teirjawab 1 soal dari 3 Iteim ; dan uintuik jawaban “Sangat Tidak 

Se ituijui” tidak ada yang meimilih. 

Simpuilan dari peinjabaran hasil angkeit uintuik Variabeil X1 di atas didapat 

bahwa, teirdapat 91% dari total Reisponde in ataui se ijuimlah 127 orang yang 

meinyatakan seitu ijui de ingan peirnyataan pada Instruimein variabeil Pe ircieiveid 

Organizational Suipport (X1). Dari hasil angke it ini meinuinjuikkan bahwa Organisasi 

se ikolah teilah beiruipaya maksimal dalam meimbe irikan duikuingannya keipada guirui-

guirnya, baik itui beiruipa keipe iduilian teirhadap keise ijahteiraan guirui; seikolah mampui 

meimbe irikan peinghargaan atas kontribuisi dan eiffort guirui di se ikolah; dan keise idiaan 

pihak Seikolah dalam meimbe irikan bantuian keipada peirmasalahan-peirmasalahan 

guirui, dan juiga dari sisi guirui-guirui Madrasah Aliyah sei Kota Banjarbarui yang dapat 

meirasakan Duikuingan Organisasi Se ikolah de ingan Sangat Baik. Deingan de imikian 

pihak seikolah dapat teiruis me impe irtahankan dan ataui me iningkatkan uipaya se ikolah 

dalam meimbe irikan duikuingan ke ipada Guirui-guirui dalam meilaksanakan tuigasnya di 

se ikolah. 
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b. Intra Organizational Truist 

Adapuin hasil distribuisi freikuie insi pada variabeil X2 de ingan juimlah 

re isponde in 140 orang seibagai beirikuit. 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Variabel X2 

No. 

Item 
Indikator 

5 (SS) 4 (S) 3 (N) 2 (TS) 1 (STS) 

F % F % F % F % F % 

10 

Inteigritas 

53 38% 80 57% 7 5% 0 0% 0 0% 

11 80 57% 57 41% 3 2% 0 0% 0 0% 

12 74 53% 61 44% 5 4% 0 0% 0 0% 

Juimlah 207 198 15 0 0 

Rata-rata 69,0 49% 66,0 47% 5,0 4% 0,0 0% 0,0 0% 

13 
Kompeiteinsi 

23 16% 97 69% 20 14% 0 0% 0 0% 

14 24 17% 93 66% 23 16% 0 0% 0 0% 

Juimlah 47 190 43 0 0 

Rata-rata 23,5 17% 95,0 68% 21,5 15% 0,0 0% 0,0 0% 

15 

Konsisteinsi 

30 21% 88 63% 19 14% 3 2% 0 0% 

16 32 23% 97 69% 10 7% 1 1% 0 0% 

17 35 25% 99 71% 6 4% 0 0% 0 0% 

Juimlah 97 284 35 4 0 

Rata-rata 32,3 23% 94,7 68% 11,7 8% 1,3 1% 0,0 0% 

18 

Loyalitas 

46 33% 90 64% 4 3% 0 0% 0 0% 

19 38 27% 86 61% 15 11% 1 1% 0 0% 

20 30 21% 88 63% 20 14% 2 1% 0 0% 

Juimlah 114 264 39 3 0 

Rata-rata 38,0 27% 88,0 63% 13,0 9% 1,0 1% 0,0 0% 

21 

Keiteirbuikaan 

26 19% 90 64% 23 16% 1 1% 0 0% 

22 36 26% 82 59% 22 16% 0 0% 0 0% 

23 54 39% 78 56% 8 6% 0 0% 0 0% 

24 51 36% 86 61% 3 2% 0 0% 0 0% 

25 48 34% 89 64% 3 2% 0 0% 0 0% 

Juimlah 215 425 59 1 0 

Rata-rata 43,0 31% 85,0 61% 11,8 8% 0,2 0% 0,0 0% 

Be irdasarkan tabeil 4.5 di atas, uintuik Variabeil Intra Organizational Truist 

(X2), te irdapat 3 Indikator deingan juimlah Iteim instruimein be irjuimlah 16 iteim. Pada 

indikator peirtama yaitui “Inteigritas”, juimlah instruimein be irjuimlah 3 Iteim, de ingan 
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Rata-rata juimlah reisponde in yang meimilih jawaban “Sangat Seituijui” seijuimlah 69 

orang; yang meimilih “Seituijui” rata-rata be irjuimlah 66 orang ; yang meimilih 

“Ne itral/ragui-ragui” rata-rata beirjuimlah 5 orang; seidangkan yang meinjawab “tidak 

se ituijui” dan jawaban “Sangat Tidak Seituijui” tidak ada yang meimilih. Seilanjuitnya 

pada indikator keiduia “Kompeite insi” teirdapat 2 Iteim instruime in Pe inyataan deingan 

ju imlah rata-rata meimilih jawaban “Sangat Se ituiju i” be irjuimlah 24 orang; rata-rata 

yang meimilih jawaban “Seituijui” beirjuimlah 95 orang; rata-rata yang meimilih 

jawaban “Neitral/ragui-ragui” rata-rata be irjuimlah 23 orang; seidangkan yang 

meinjawab “tidak seituijui” dan jawaban “Sangat Tidak Se ituijui” tidak ada yang 

meimilih. Seilanjuitnya pada indikator keitiga “Konsisteinsi” teirdapat 3 Iteim instruimein 

Pe inyataan deingan juimlah rata-rata meimilih jawaban “Sangat Seituijui” beirjuimlah 32 

orang; yang meimilih “Seituijui” rata-rata be irjuimlah 95 orang ; yang meimilih 

“Ne itral/ragui-ragui” rata-rata beirjuimlah 12 orang; seidangkan yang meinjawab “tidak 

se ituijui” hanya teirjawab 1 orang ; dan uintuik jawaban “Sangat Tidak Seituijui” tidak 

ada yang meimilih. Seilanjuitnya pada indikator keie impat “Loyalitas” teirdapat 3 Iteim 

instruimein Peinyataan deingan juimlah rata-rata meimilih jawaban “Sangat Seituijui” 

be irjuimlah 38 orang; rata-rata yang meimilih jawaban “Seituijui” beirjuimlah 88 orang; 

rata-rata yang meimilih jawaban “Neitral/ragui-ragui” rata-rata beirjuimlah 13 orang; 

se idangkan yang meinjawab “tidak seituijui” rata-rata beirjuimlah 1 orang; dan jawaban 

“Sangat Tidak Se ituijui” tidak ada yang meimilih. Seilanjuitnya pada indikator keilima 

“Keite irbuikaan” teirdapat 5 Iteim instruime in Peinyataan deingan juimlah rata-rata 

meimilih jawaban “Sangat Seituijui” beirjuimlah 43 orang; yang me imilih “Se ituijui” rata-

rata beirjuimlah 85 orang ; yang meimilih “Ne itral/ragui-ragui” rata-rata beirjuimlah 12 
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orang; se idangkan yang meinjawab “tidak se ituijui” hanya teirjawab 1 soal dari 5 soal; 

dan uintuik jawaban “Sangat Tidak Seituijui” tidak ada yang meimilih. 

Simpuilan dari peinjabaran hasil angkeit uintu ik Variabeil Intra Organizational 

Truist X2 di atas didapat bahwa, teirdapat 91% dari total Reisponde in ataui se ijuimlah 

128 orang yang meinyatakan seituijui deingan peirnyataan pada Instruimein variabeil 

Intra Organizational Truist (X2). Dari hasil angke it ini meinuinjuikkan bahwa Se ikolah 

teilah meiwuijuidkan inteiraksi sosial yang baik antar guirui di seikolah. Antar guirui 

teircipta suiasana lingkuingan yang teirbuika, dan guirui-guirui Madrasal Aliyah di Kota 

Banjarbarui meimiliki Inteigritas yang sangat baik, beirkompeite insi, Konsiste in dan 

Loyalitas yang tinggi. 

 

c. Motivasi Keirja 

Adapuin hasil distribuisi freikuie insi pada variabeil X3 de ingan juimlah 

re isponde in 140 orang seibagai beirikuit. 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Variabel X3 

No. 

Item 
Indikator 

5 (SS) 4 (S) 3 (N) 2 (TS) 1 (STS) 

F % F % F % F % F % 

26 Keibuituihan akan 

preistasi (neieid for 

achieiveimeint) 

53 38% 80 57% 7 5% 0 0% 0 0% 

27 80 57% 57 41% 3 2% 0 0% 0 0% 

Juimlah 133 137 10 0 0 

Rata-rata 66,5 48% 68,5 49% 5,0 4% 0,0 0% 0,0 0% 

28 

Keibuituihan akan 

afiliasi (neieid for 

affiliation) 

26 19% 90 64% 23 16% 1 1% 0 0% 

29 36 26% 82 59% 22 16% 0 0% 0 0% 

30 54 39% 78 56% 8 6% 0 0% 0 0% 

31 51 36% 86 61% 3 2% 0 0% 0 0% 

32 48 34% 89 64% 3 2% 0 0% 0 0% 

Juimlah 215 425 59 1 0 

Rata-rata 43,0 31% 85,0 61% 11,8 8% 0,2 0% 0,0 0% 

33 26 19% 90 64% 23 16% 1 1% 0 0% 
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No. 

Item 
Indikator 

5 (SS) 4 (S) 3 (N) 2 (TS) 1 (STS) 

F % F % F % F % F % 

34 

Keibuituihan akan 

keikuiasaan (neieid for 

poweir) 

36 26% 82 59% 22 16% 0 0% 0 0% 

35 54 39% 78 56% 8 6% 0 0% 0 0% 

36 51 36% 86 61% 3 2% 0 0% 0 0% 

37 48 34% 89 64% 3 2% 0 0% 0 0% 

Juimlah 215 425 59 1 0 

Rata-rata 43,0 31% 85,0 61% 11,8 8% 0,2 0% 0,0 0% 

 

Be irdasarkan tabeil 4.6 di atas, uintuik Variabe il Motivasi Keirja (X3), teirdapat 

3 Indikator deingan juimlah Iteim instruimein be irjuimlah 12 iteim. Pada indikator 

pe irtama yaitui “Keibuituihan akan preistasi (ne ieid for achieive ime int)”, juimlah instruime in 

be irjuimlah 2 Iteim, de ingan Rata-rata juimlah reisponde in yang meimilih jawaban 

“Sangat Seituijui” se ijuimlah 67 orang; yang meimilih “Seituijui” rata-rata beirjuimlah 69 

orang ; yang meimilih “Neitral/ragui-ragui” rata-rata beirjuimlah 5 orang; seidangkan 

yang meinjawab “tidak seituijui” dan jawaban “Sangat Tidak Seituijui” tidak ada yang 

meimilih. Seilanjuitnya pada indikator keiduia “Keibuituihan akan afiliasi (neieid for 

affiliation)” teirdapat 5 Iteim instruimein Pe inyataan deingan juimlah rata-rata meimilih 

jawaban “Sangat Seituijui” beirjuimlah 43 orang; rata-rata yang meimilih jawaban 

“Se ituijui” beirjuimlah 85 orang; rata-rata yang meimilih jawaban “Neitral/ragui-ragui” 

rata-rata beirjuimlah 12 orang; seidangkan yang meinjawab “tidak seituijui” hanya 

teirdapat 1 jawaban dari 5 Iteim soal; dan jawaban “Sangat Tidak Seituijui” tidak ada 

yang meimilih. Seilanjuitnya pada indikator ke itiga “Keibuituihan akan keikuiasaan (neieid 

for poweir)” te irdapat 3 Iteim instruimein Pe inyataan deingan juimlah rata-rata meimilih 

jawaban “Sangat Seituijui” be irjuimlah 43 orang; yang meimilih “Seituijui” rata-rata 

be irjuimlah 85 orang ; yang meimilih “Ne itral/ragui-ragui” rata-rata beirjuimlah 12 
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orang; seidangkan yang meinjawab “tidak se ituijui” hanya teirjawab 1 orang ; dan uintuik 

jawaban “Sangat Tidak Seituijui” tidak ada yang meimilih.  

Simpuilan dari peinjabaran hasil angkeit uintu ik Variabeil Motivasi Ke irja X3 di 

atas didapat bahwa, teirdapat 93% dari total Reispondein ataui se ijuimlah 130 orang 

yang meinyatakan seituijui de ingan pe irnyataan pada Instruimein variabeil Motivasi Ke irja 

(X3). Dari hasil angkeit ini meinuinjuikkan bahwa Guirui-guirui Madrasah Aliyah di 

Kota Banjarbarui meimiliki Motivasi Ke irja yang sangat baik. Hal ini akan 

be irdampak positif teirhadap Keipuiasan ke irja guirui. 

 

d. Ke ipuiasan Ke irja 

Adapuin hasil distribuisi freikuie insi pada variabeil Keipuiasan Keirja (Y) deingan 

ju imlah reisponde in 140 orang se ibagai beirikuit. 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Variabel Y 

No. 

Item 
Indikator 

5 (SS) 4 (S) 3 (N) 2 (TS) 1 (STS) 

F % F % F % F % F % 

38 

Thei work itseilf 

48 34% 85 61% 7 5% 0 0% 0 0% 

39 48 34% 70 50% 21 15% 1 1% 0 0% 

40 30 21% 86 61% 24 17% 0 0% 0 0% 

Juimlah 126 241 52 1 0 

Rata-rata 42,0 30% 80,3 57% 17,3 12% 0,3 0% 0,0 0% 

41 
Pay 

21 15% 72 51% 42 30% 5 4% 0 0% 

42 28 20% 76 54% 33 24% 2 1% 1 1% 

Juimlah 49 148 75 7 1 

Rata-rata 24,5 18% 74,0 53% 37,5 27% 3,5 3% 0,5 0% 

43 Promotion 

Opportu initieis 

17 12% 74 53% 45 32% 4 3% 0 0% 

44 16 11% 72 51% 48 34% 4 3% 0 0% 

Juimlah 33 146 93 8 0 

Rata-rata 16,5 12% 73,0 52% 46,5 33% 4,0 3% 0,0 0% 

45 

Suipeirvision 

43 31% 81 58% 16 11% 0 0% 0 0% 

46 26 19% 89 64% 23 16% 2 1% 0 0% 

47 33 24% 89 64% 18 13% 0 0% 0 0% 
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No. 

Item 
Indikator 

5 (SS) 4 (S) 3 (N) 2 (TS) 1 (STS) 

F % F % F % F % F % 

48 25 18% 95 68% 18 13% 2 1% 0 0% 

49 34 24% 95 68% 11 8% 0 0% 0 0% 

Juimlah 161 449 86 4 0 

Rata-rata 32,2 23% 89,8 64% 17,2 12% 0,8 1% 0,0 0% 

50 

Coworkeirs 

45 32% 89 64% 6 4% 0 0% 0 0% 

51 42 30% 89 64% 9 6% 0 0% 0 0% 

52 42 30% 87 62% 11 8% 0 0% 0 0% 

Juimlah 129 265 26 0 0 

Rata-rata 43,0 31% 88,3 63% 8,7 6% 0,0 0% 0,0 0% 

53 
Working Conditions 

19 14% 82 59% 34 24% 5 4% 0 0% 

54 32 23% 93 66% 13 9% 2 1% 0 0% 

Juimlah 51 175 47 7 0 

Rata-rata 25,5 18% 87,5 63% 23,5 17% 3,5 3% 0,0 0% 

 

Be irdasarkan tabeil 4. di atas, uintuik Variabe il Keipuiasan Ke irja (Y), teirdapat 6 

Indikator deingan juimlah Iteim instruimein be irjuimlah 17 iteim. Pada indikator peirtama 

yaitui “The i work itseilf”, juimlah instruime in beirjuimlah 3 Iteim, deingan Rata-rata 

ju imlah reisponde in yang meimilih jawaban “Sangat Seituijui” seijuimlah 42 orang; yang 

meimilih “Seituijui” rata-rata beirjuimlah 80 orang ; yang meimilih “Neitral/ragui-ragui” 

rata-rata beirjuimlah 17 orang; seidangkan yang meinjawab “tidak seituijui” hanya 

teirdapat 1 jawaban dari 3 Iteim soal dan jawaban “Sangat Tidak Seituijui” tidak ada 

yang meimilih. Seilanjuitnya pada indikator keiduia “Pay” teirdapat 2 Iteim instruimein 

Pe inyataan deingan juimlah rata-rata meimilih jawaban “Sangat Seituijui” beirjuimlah 25 

orang; rata-rata yang meimilih jawaban “Se ituijui” beirjuimlah 74 orang; rata-rata yang 

meimilih jawaban “Neitral/ragui-ragui” rata-rata beirjuimlah 38 orang; seidangkan yang 

meinjawab “tidak seituijui” rta-rata beirjuimlah 4 orang dan jawaban “Sangat Tidak 

Se ituijui” rata-rata beirjuimlah 1orang. Seilanjuitnya pada indikator keitiga “Promotion 

Opportinitieis” teirdapat 2 Iteim instruime in Peinyataan deingan juimlah rata-rata 
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meimilih jawaban “Sangat Seituijui” beirjuimlah 17 orang; yang me imilih “Se ituijui” rata-

rata beirjuimlah 73 orang ; yang meimilih “Ne itral/ragui-ragui” rata-rata beirjuimlah 46 

orang; seidangkan yang meinjawab “tidak se ituijui” rata-rata beirjuimlah 4 orang; dan 

u intuik jawaban “Sangat Tidak Seituijui” tidak ada yang meimilih. Seilanjuitnya pada 

indikator keieimpat “Suipe irvision” teirdapat 5 Ite im instruime in Pe inyataan deingan 

ju imlah rata-rata meimilih jawaban “Sangat Se ituiju i” be irjuimlah 32 orang; rata-rata 

yang meimilih jawaban “Seituijui” beirjuimlah 90 orang; rata-rata yang meimilih 

jawaban “Neitral/ragui-ragui” rata-rata be irjuimlah 17 orang; seidangkan yang 

meinjawab “tidak seituijui” rata-rata beirjuimlah 1 orang; dan jawaban “Sangat Tidak 

Se ituijui” tidak ada yang meimilih. Seilanjuitnya pada indikator keilima “Coworkeirs” 

teirdapat 3 Iteim instruimein Pe inyataan deingan juimlah rata-rata meimilih jawaban 

“Sangat Seituijui” be irjuimlah 43 orang; yang meimilih “Seituijui” rata-rata beirjuimlah 88 

orang ; yang meimilih “Neitral/ragui-ragui” rata-rata beirjuimlah 9 orang; seidangkan 

yang meinjawab “tidak seituijui” dan jawaban “Sangat Tidak Seituijui” tidak ada yang 

meimilih. Seilanjuitnya pada indikator keie inam “Working Conditions” teirdapat 2 Iteim 

instruimein Peinyataan deingan juimlah rata-rata meimilih jawaban “Sangat Seituijui” 

be irjuimlah 26 orang; yang meimilih “Seituijui” rata-rata beirjuimlah 88 orang ; yang 

meimilih “Neitral/ragui-ragui” rata-rata be irjuimlah 24 orang; seidangkan yang 

meinjawab “tidak seituijui” rata-rata beirjuimlah 4 dan jawaban “Sangat Tidak Seituijui” 

tidak ada yang meimilih. 

Simpuilan dari peinjabaran hasil angkeit uintuik Variabeil Ke ipuiasan Ke irja Y di 

atas didapat bahwa, teirdapat 81% dari total Reispondein ataui se ijuimlah 113 orang 

yang meinyatakan seituijui de ingan pe irnyataan pada Instruime in variabeil Ke ipuiasan 
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Ke irja  (Y). Dari hasil angkeit ini meinuinjuikkan bahwa Seikolah teilah meiwuijuidkan 

inteiraksi sosial yang baik antar guirui di se ikolah. Antar guirui teircipta suiasana 

lingkuingan yang teirbuika, dan guirui-guirui Madrasal Aliyah di Kota Banjarbarui 

meimiliki Inteigritas yang sangat baik, beirkompeite insi, Konsiste in dan Loyalitas yang 

tinggi. 

 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uiji Normalitas 

uijuian dari uiji ini adalah uintuik meineintuikan apakah data meingikuiti distribuisi 

normal ataui tidak. Dalam konteiks mode il reigreisi, data yang baik seiharuisnya 

meimiliki distribuisi yang meinde ikati normal. Dalam peineilitian ini, teirdapat tiga 

meitode i yang diguinakan uintuik meinguiji normalitas, yaitui: 

1) Me itodei histogram, dimana data dianggap be irdistribuisi normal jika 

teirdapat keiceinde iruingan data teirpuisat di teingah distribuisi. 

2) Me itodei P-Plot, dimana data dianggap beirdistribuisi normal jika pola 

plot (titik-titik) yang meireipre ise intasikan data seisuingguihnya 

meingikuiti garis diagonal. 

3) Me itodei Kolmogorov-Smirnov, dimana data dianggap beirdistribuisi 

normal jika nilai signifikansi yang dipeirole ih leibih beisar dari 0,05. 
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Gambar 4.1 Grafik Histogram Uji Normalitas 

Sumber : IBM SPSS 26 

 

 

Grafik histogram pada gambar 4.1 meinu injuikkan bahwa modeil reigre isi 

be irdistribuisi normal  deingan meilihat pola data beirpuisat di teingah. 

 
Gambar 4.2 Grafik P-Plot Uji Normalitas 

Sumber : IBM SPSS 26 
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Hasil peinguijian normalitas meingguinakan meitodei probability plot ataui P-

Plot dapat dilihat dalam Gambar 4.2. Me itodei ini dianggap leibih reiliabeil 

dibandingkan meitode i histogram kareina P-Plot me imbandingkan distribuisi 

kuimuilatif dari data yang diuiji deingan distribuisi kuimuilatif dari distribuisi data 

normal standar. Dari Gambar 4.1, teirlihat bahwa ploting data meingikuiti garis 

diagonal, seihingga dapat disimpuilkan bahwa modeil reigre isi meimiliki distribuisi 

yang normal. 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas Metode Kolmogorov-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Uinstandardizeid 

Reisiduial 

N 140 

Normal Parameiteirsa,b Meian ,0000000 

Std. Deiviation 3,93033219 

Most Eixtreimei Diffeireinceis Absoluitei ,072 

Positivei ,058 

Neigativei -,072 

Teist Statistic ,072 

Asymp. Sig. (2-taileid) ,075c 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

 

Uintuik meimpeirkuiat hasil uiji normalitas dalam modeil re igreisi pada peineilitian 

ini, seilain meingguinakan meitodei grafik seipe irti histogram dan probability plot, juiga 

dilakuikan peingu ijian meingguinakan me itodei Kolmogorov-Smirnov. Hal ini 

dilakuikan seibagai alteirnatif uintuik meinghindari keisalahan dalam meinginteirpre itasi 

hasil uiji normalitas beirdasarkan grafik. Dalam Tabeil 4.8, teirlihat bahwa nilai 
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Asymp. Sig. (2-taileid) se ibe isar 0,075, yang le ibih beisar dari 0,05. Ole ih kare ina itui, 

dapat disimpuilkan bahwa modeil reigre isi dalam peineilitian ini meimiliki distribuisi 

"Normal". 

b. Uiji Mu iltikolinieiritas 

 diguinakan uintuik me ingeivaluiasi apakah te irdapat koreilasi yang signifikan 

antara variabeil be ibas dalam modeil reigre isi be irganda. Uiji ini dapat dilakuikan de ingan 

meimpe irhatikan nilai toleirancei ataui faktor inflasi varians (VIF), yang dihituing 

meingguinakan ruimuis be irikuit ini. 
1

VIF
tolerance

=  de ingan batas toleirancei valuie i 

0,10 ataui nilai VIF sama deingan 10. Jika 10VIF   dan toleirancei valuie i < 0,10 maka 

teirjadi muiltikolinieiritas yang tinggi antar variabeil beibas. Jika 10VIF   dan 

toleirancei valuiei > 0,10, maka dapat diartikan tidak teirjadi muiltikolinieiritas pada 

pe ineilitian ini. Reigreisi yang baik apabila meimiliki nilai VIF se ikitar 1 dan meimiliki 

toleirancei valuie i-nya meindeikati 1. 

 

Tabel 4.9 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

Collineiarity Statistics 

B Std. Eirror Beita Toleirancei VIF 

1 (Constant) -,419 3,725  -,113 ,911   

POS ,875 ,096 ,508 9,146 ,000 ,638 1,568 

TRUiST ,346 ,083 ,289 4,155 ,000 ,405 2,469 

MOTIVASI ,274 ,087 ,199 3,160 ,002 ,495 2,021 

a. Deipeindeint Variablei: KEiPUiASAN KEiRJA 

 

Pada tabeil 4.9 meinuinjuikkan bahwa tole irancei valuie i uintuik variabeil X1 

(Peircie iveid Organizational Suipport) adalah 0,638 leibih dari 0,100; pada variabeil 
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X2 (IntraOrganizational Truist) adalah 0,405 leibih dari 0,100; dan pada X3 

(Motivasi Ke irja) adalah 0,495 leibih dari 0,100. Se idangkan nilai VIF pada variabeil 

X1 (Pe ircieivei Organizational Su ipport) adalah 1,568 kuirang dari 10,00; pada 

variabeil X2 (IntraOrganizational Truist) adalah 2,469 kuirang dari 10,00; dan pada 

X3 (Motivasi Keirja) adalah 2,021 kuirang dari 10,00. Deingan deimikian, dapat 

disimpuilkan bahwa uiji muiltikolinieiritas pada modeil reigreisi dalam peineilitian ini 

adalah tidak teirjadi geijala muiltikolinieiritas. 

c. Uiji He iteiroske idastisitas 

Uiji he iteiroske idastisitas adalah seibuiah meitode i statistik yang diguinakan uintuik 

meinguiji apakah teirdapat keitidakseiragaman varians dari re isidui dalam modeil reigre isi. 

He iteiroske idastisitas teirjadi jika varians dari reisidui tidak konstan ataui tidak seiragam 

di seipanjang reintang nilai preidiktor. Dalam uiji heiteiroske idastisitas, tuijuian uitamanya 

adalah uintuik meimastikan bahwa asuimsi homoske idastisitas teirpeinuihi, yaitui ke itika 

varians reisidui konstan dan tidak ada pola teirteintui dalam seibaran reisidui. Uiji 

he iteiroske idastisitas dilakuikan uintuik meimastikan keiabsahan hasil analisis reigreisi 

dan meimastikan bahwa inteirpre itasi hasilnya dapat diandalkan. 

Uji he iteiroske idastisitas dilakuikan uintuik me ingeivaluiasi apakah ada 

pe inyimpangan dari syarat-syarat uiji asuimsi klasik. He iteiroske idastisitas teirjadi 

ke itika teirdapat keitidakseiragaman varians dari reisidui antara pe ingamatan yang satui 

de ingan peingamatan yang lain. Modeil reigre isi yang meimeinuihi syarat dalam uiji ini 

haruis meimiliki keise iragaman varians dari reisidui antar peingamatan, yang diseibuit 

homoske idastisitas. Deingan kata lain, reigre isi yang baik seiharuisnya tidak meingalami 

he iteiroske idastisitas. 
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Dalam peineilitian ini, uiji heite iroske idastisitas dilakuikan meingguinakan 

meitode i Scatteir Plot. Dalam meitodei ini, grafik Scatteir Plot akan meinuinjuikkan pola 

yang tidak jeilas se ipe irti beirgeilombang, me ileibar, ataui meinye impit. Seilain itui, titik-

titik pada grafik haruis teirse ibar di atas dan di bawah angka 0 pada suimbui Y. 

 

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Scatterplot 

Sumber : IBM SPSS 26 
 

Dalam Gambar 4.3 teirlihat bahwa titik-titik pada grafik Scatteir Plots te irse ibar 

di atas dan di bawah angka 0 pada suimbui Y. Se ilain itui, tidak teirdapat pola yang 

jeilas seipe irti beirgeilombang, meileibar, ataui meinyeimpit. Meiskipuin deimikian, uintuik 

meinghindari keisalahan dalam meinginte irpreitasi grafik Scatteir Plots, dalam 

pe ineilitian ini juiga diguinakan meitode i Gleijse ir se ibagai alteirnatif uiji 

he iteiroske idastisitas. 

Me itodei Gle ijseir diguinakan seibagai alteirnatif jika inteirpreitasi dari grafik 

Scatteir Plots tidak meimbeirikan keiyakinan yang cuikuip. Prinsip ke irja meitodei ini 
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adalah deingan meire igreisikan variabeil be ibas teirhadap nilai absoluitei re isiduial. 

Me itodei Gle ijseir meimbantui dalam meinguiji apakah teirdapat huibuingan antara 

variabeil beibas dan nilai absoluit dari reisidui, se ihingga dapat meimbe irikan peinilaian 

yang leibih kuiat teirkait deingan heiteiroske idastisitas dalam modeil reigre isi. 

 
Tabel 4.10 

Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Glejser 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) ,817 2,353  ,347 ,729 

POS -,014 ,060 -,024 -,224 ,823 

TRUiST ,054 ,053 ,138 1,027 ,306 

MOTIVASI -,020 ,055 -,043 -,357 ,721 

a. Deipeindeint Variablei: Abs_reis 

Be irdasarkan Tabeil 410 dipe iroleih nilai signifikansi pada variabeil X1 (Pe ircivei 

Organizational Suipport) se ibe isar 0,823 le ibih dari 0,05; pada variabeil X2 

(IntraOrganizational Truist) se ibe isar 0,306 leibih dari 0,05; dan pada variabeil X3 

(Motivasi Ke irja) seibe isar 0,721 le ibih dari 0,05. Dari pe injabaran di atas dapat 

disimpuilkan bahwa pada modeil reigre isi dalam peineilitian ini tidak teirjadi 

he iteiroske idastisitas. 

d. Uiji Auitokoreilasi 

Uiji auitokoreilasi adalah seibuiah meitodei statistik yang diguinakan uintuik 

meinguiji apakah teirdapat koreilasi antara nilai-nilai reisiduial (sisa) dalam modeil 

re igreisi pada peiriodei waktui yang beirbe ida. Auitokore ilasi teirjadi keitika teirdapat 

huibuingan lineiar antara reisiduial pada pe iriodei t deingan reisiduial pada peiriodei 

se ibe iluimnya (t-1). Uiji auitokoreilasi peinting dalam analisis reigre isi kare ina dapat 
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meimpe ingaruihi keiakuiratan eistimasi parame iteir reigre isi, meinghasilkan standar eirror 

yang tidak valid, dan meinyeibabkan hasil infeireinsi yang bias. Deingan meinguiji 

auitokoreilasi, kita dapat meinge ivaluiasi apakah modeil re igreisi yang kita guinakan 

meime inuihi asuimsi non-auitokoreilasi dan meimastikan validitas inteirpreitasi hasil 

analisis reigreisi. 

Uiji auitokore ilasi dilakuikan uintuik meine intuikan apakah teirdapat koreilasi 

antara peiriodei t de ingan peiriode i se ibe iluimnya (t-1) dalam modeil reigre isi. Mode il 

re igreisi yang baik adalah yang tidak meingalami auitokoreilasi. Dalam peineilitian ini, 

meitode i yang diguinakan uintuik meinguiji auitokore ilasi adalah meitodei Duirbin Watson. 

Juimlah variabeil be ibas (k) dalam peine ilitian ini adalah 3, dan juimlah sampeil (N) 

adalah 140, deingan taraf signifikansi 0,05. 

 
Gambar 4.4 Tabel Durbin Watson dengan 𝜶 = 𝟓% 

Sumber: http://www.standford.edu 

 

Tabel 4.11 

Uji Autokorelasi Metode Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Modeil R R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei Duirbin-Watson 

1 ,856a ,733 ,727 3,973 1,890 

a. Preidictors: (Constant), MOTIVASI, POS, TRUiST 

b. Deipeindeint Variablei: KEiPUiASAN KEiRJA 

 

http://www.standford.edu/
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Be irdasarkan gambar 4.4 dipeiroleih dui = 1,7678 dan dari tabeil 4.11 dipeiroleih 

informasi bahwa nilai DW adalah 1,890. Dasar peingambilan keipuituisan tidak teirjadi 

auitokoreilasi jika 𝑑𝑢 < 𝐷𝑊 < 4 − 𝑑𝑢. Hasil dari 4-dui adalah 2,2322. Se ihingga 

dapat disimpuilkan bahwa nilai DW beirada pada reintang dui dan 4-dui, 1,7678 < 

1,890 < 2,2322. Deingan deimikian, pada modeil reigre isi dalam peineilitian ini tidak 

teirjadi auitokoreilasi. 

 

B. Pengujian Hipoptesis 

1. Hasil Uji F Statistik (Simultan) 

Hasil uiji F peingaruih variabeil be ibas teirhadap variabeil teirikat seicara simuiltan 

disajikan dalam tabeil 4.12 di bawah ini. 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modeil Suim of Squiareis df Meian Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 5890,589 3 1963,530 124,366 ,000b 

Reisiduial 2147,204 136 15,788   

Total 8037,793 139    

a. Deipeindeint Variablei: KEiPUiASAN KEiRJA 

b. Preidictors: (Constant), MOTIVASI, POS, TRUiST 

Be irdasarkan hasil teirse ibuit, dipeirole ih signifikansi 0,000 leibih ke icil dari 0,05 

dan nilai F hituing leibih beisar dari F tabeil (124,366 > 2,67). Se ihingga dari nilai 

signifikansi dan F hituing teirse ibu it, maka dapat dikatakan bahwa keitiga variabeil 

be ibas yaitui Pe irceiiveid Organizational Suipport (X1); Intra Organizational Truist 

(X2); dan Motivasi Keirja (X3) meimbeirikan peingaruih se icara simuiltan teirhadap 
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Ke ipuiasan Ke irja guirui (Y) pada MA se i-Kota Banjarbarui. De ingan deimikian Ha 

diteirima dan H0 ditolak. 

 

2. Hasil Uji -t Statistik (Simultan) 

Hasil uiji t peingaruih variabeil be ibas teirhadap variabeil teirikat se icara parsial 

disajikan dalam tabeil 4.13 di bawah ini. 

 
Tabel 4.13 

Hasil Uji-t 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) -,419 3,725  -,113 ,911 

POS ,875 ,096 ,508 9,146 ,000 

TRUiST ,346 ,083 ,289 4,155 ,000 

MOTIVASI ,274 ,087 ,199 3,160 ,002 

a. Deipeindeint Variablei: KEiPUiASAN KEiRJA 

 

Be irdasarkan data teirse ibuit, maka dapat dituinjuikkan bahwa: 

a. Uintuik variabaeil X1 teirhadap Y, hasil t hituing leibih beisar dari t tabeil 

(9,146 > 1,977) dan nilai signifikansi 0,000 leibih keicil dari 0,05. 

De ingan deimikian, Peirceiiveid Organizational Suipport (X1) beirpe ingaruih 

teirhadap Ke ipuiasan Keirja guirui (Y) pada MA se i-Kota Banjarbarui. 

b. Pada X2 teirhadap Y, hasil t hituing leibih beisar dari t tabeil (4,155 >

1,977) dan nilai signifikansi 0,000 leibih ke icil dari 0,05. Deingan 

de imikian, Intra Organizational Tru ist (X2) beirpe ingaruih te irhadap 

Ke ipuiasan Ke irja guirui (Y) pada MA se i-Kota Banjarbarui. 
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c. Pada X3 teirhadap Y, hasil t hituing leibih beisar dari t tabeil (3,160 >

1,977) dan nilai signifikansi 0,000 leibih ke icil dari 0,05. Deingan 

de imikian, Motivasi Keirja (X3) be irpeingaruih te irhadap Keipuiasan Ke irja 

guirui (Y) pada MA se i-Kota Banjarbarui. 

 

3. Hasil Uji Determinasi (R2) 

Hasil koeifisie in deite irminasi (R squiare i) dituinjuikkan oleih tabeil 4.14 beirikuit. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

Modeil R R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,856a ,733 ,727 3,973 

a. Preidictors: (Constant), MOTIVASI, POS, TRUiST 

 

Be irdasarkan data teirse ibuit, maka dipeiroleih bahwa nilai deiteirminasi (R 

squiare i) adalah 0,733 yang beirarti variabeil Ke ipuiasan Keirja guirui yang dapat 

dijeilaskan oleih variabeil Peirceiiveid Organizational Suipport, Intra Organizational 

Truist dan Motivasi Keirja seibe isar 73,3% se idangkan 26,7% adalah variabeil lainnya 

yang tidak dijeilaskan dalam peine ilitian ini. Jadi dapat disimpuilkan bahwa modeil 

analisis reigreisi dalam peine ilitian ini baik.  

4. Pengaruh Perceived Organizational Support (X1) terhadap Kepuasan 

Kerja Guru MA se-Kota Banjarbaru. 

 

Se iteilah meilakuikan tahap peinyajian deiskriptif dan tahap uiji prasyarat maka 

se ilanjuitnya dilakuikan peinguijian hipoteisis. Pe inguijian hipoteisis dalam peine ilitian ini 

de ingan meingguinakan bantuian program SPSS 26. Dari hasil analisis didapat tabeil 

dibawah ini. 
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Tabel 4.15 

Uji Regresi Sederhana X1 terhadap Y 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 18,225 3,549  5,135 ,000 

POS 1,333 ,093 ,774 14,347 ,000 

a. Deipeindeint Variablei: KEiPUiASAN KEiRJA 

Be irdasarkan tabeil 4.12 di atas yaitui hasil peirhituingan re igreisi linieir 

se ide irhana deingan aplikasi SPSS di atas. Dipeirole ih hasil peirsamaan reigre isi yaitui : 

118,225 1,333Y X= +  

De ingan meinganalisis peirsamaan reigre isi se ide irhanda teirse ibuit, yaitui :

118,225 1,333Y X= + , maka dapat dijeilaskan bahwa : 

a. Konstanta = 18,225 

Jika variabeil Peirce iiveid Organizational Su ipport be irnilai nol, maka nilai 

Ke ipuiasan Ke irja adalah 18,225. 

b. Koe ifisiein Pe irceiiveid Organizational Suipport = 1,333 

Jika variabeil Peirceiiveid Organizational Suipport meingalami keinaikan 

se ibe isar satui satuian, maka akan meinyeibabkan keinaikan variabeil Ke ipuiasan Keirja 

Guirui se ibe isar 1,333. 

Ke imuidian uintuik me igeitahuii se ibe irapa be isar kontribuisi variabeil be ibas 

teirhadap variabeil teirikat diguinakan uiji deite irminasi parsial. Seicara parsial 

kontribuisi variabeil Peirce iiveid Organizational Suipport (X1) te irhadap Keipuiasan 

Ke irja (Y) guirui Madrasah Aliyah dapat dituinjuikkan meilaluii tabeil 4.16 beirikuit 
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Tabel 4.16 

Koefisien Korelasi X1 

Model Summary 

Mod

eil R 

R 

Squiarei 

Adjuisteid 

R Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

Changei Statistics 

R Squiarei 

Changei 

F 

Changei df1 df2 

Sig. F 

Changei 

1 ,774a ,599 ,596 4,835 ,599 205,838 1 138 ,000 

a. Preidictors: (Constant), POS 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.16 di atas, maka be isar Koeifisie in koreilasi parsial 

variabeil Peircivei Organizational Suipport adalah 0,774 meinuinjuikkan bahwa 

Variabeil Peircivei Organizational Suipport (X1) dan variabeil Ke ipuiasan Keirja 

meimiliki koreilasi ataui huibuingan de ingan kateigori Baik. Seilanjuitnya, dari nilai 

Koe ifisiein kore ilasi kita dapat meine intuikan bilai koeifisiein de iteirminasi de ingan ruimuis, 

𝐾𝐷 = (𝑟)2 × 100%. Seihingga : 𝐾𝐷 = (0,774)2 × 100% = 59,91%. 

Be irdasarkan nilai koeifisiein de iteirminasi di atas maka dapat diartikan bahwa 

kontribuisi variabeil Peircieive i Organizational Suipport (X1) meimiliki kontribuisi 

se ibe isar 59,91% teirhadap Keipu iasan Ke irja Guirui Madrasah Aliyah sei-Kota 

Banjarbarui, dan 40,09% sisanya dipeingaruihi oleih Faktor lainnya. 

Uiji hipoteisis ke imuidian dilakuikan uintuik meinuinjuikkan apakah informasi 

yang dipeiroleih me induikuing hipoteisis yang diajuikan. Uiji hipoteisis parsial (uiji-t) 

diguinakan dalam modeil reigre isi uintuik meinge itahuii apakah variabeil Pe irceiivei 

Organizational Suipport meimiliki peingaruih signifikan seicara parsial teirhadap 

variabeil keipuiasan keirja guirui.  
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adapuin hipoteisis yang akan diuiji adalah : 

Ha : Peirce iiveid Organizational Suipport beirpe ingaruih te irhadap tingkat 

Ke ipuiasan Ke irja guirui Madrasah Aliyah sei kota Banjarbarui 

H0 : Peirce iiveid Organizational Suipport tidak be irpe ingaruih te irhadap 

tingkat Keipuiasan Keirja guirui Madrasah Aliyah sei kota Banjarbarui 

Dasar peingambilan keipuituisan pada uiji hipoteisis ini adalah beirdasarkan nilai 

sig pada hasil ouitpuit aplikasi SPSS, jika nilai sig < 0,05 maka variabeil X1 

be irpeingaruih signifikan teirhadap Variabeil Y dan jika nilai sig > 0,05 maka variabeil 

X1 be irpe ingaruih signifikan teirhadap Variabe il Y, ataui be irdasarkan uiji t, jika thituing > 

ttabeil, maka variabeil X1 beirpeingaruih signifikan teirhadap Variabeil Y, dan jika thituing 

< ttabeil, maka variabeil X1 tidak beirpe ingaruih signifikan teirhadap Variabeil Y. 

Nilai ttabeil didapat deingan ruimuis ttabe il =𝑡 (
𝛼

2
; 𝑛 − 𝑘 − 1), α=0,05 , n 

(banyaknya data) = 140, k (banyaknya variabeil beibas) = 3. Seihingga : 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡 (
𝛼

2
: 𝑛 − 𝑘 − 1) = 𝑡(0,025: 136) = 1,978.  

Be irdasarkan hasil uiji hipoteisis se icara parsial pada uiji reigre isi de ingan aplikasi 

SPSS 26, didapatkan hasil ouitpuit pada tabeil 4.15 didapat thituing Peircieivei 

Organizational Suipport se ibe isar (14,347) > ttabeil (1,978) dan sig. (0,000) < alpha 

(0,05) maka Ha diteirima dan H0 ditolak. Be irdasarkan uiji hipoteisis di atas 

meinuinjuikkan bahwa variabeil pe ircieive id Organizational Suipport be irpe ingaruih 

signifikan seicara parsial teirhadap variabeil Ke ipuiasan Keirja Guirui Madrasah Aliyah 

se i-Kota Banjarbarui. 
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Hasil uiji hipoteisis di atas meinuinjuikkan adanya peingaruih variabeil Peircie iveid 

Organizational Suipport yang signifikan teirhadap keipuiasan keirja guirui. 

Se ibagaimana teiori peirse ipsi duiku ingan organisasi Eiiseinbe irgeir, karyawan (guirui) 

yang meirasakan duikuingan organisasi tingkat tinggi akan beiruisaha meimbalasnya 

de ingan meimbantui organisasi dalam hal ini adalah seikolah dalam meincapai 

tu ijuiannya. Duiku ingan organisasi adalah se ijauih mana se ikolah peiduili teirhadap 

ke ise ijahteiraan guirui-guiruinya, meindeingarkan keiluihan meire ika, beiruisaha meimbantui 

meire ika dalam masalah dan meimpeirlakuikan meire ika deingan adil. 66 

Pe irse ipsi duikuingan organisasi dipeingaruihi oleih beirbagai aspeik peirlakuian 

karyawan di dalam organisasi, dan hal ini pada gilirannya meimpe ingaruihi 

inteirpre itasi karyawan teirhadap motif organisasi di balik peirlakuian teirse ibuit. Ini 

be irarti bahwa kami meinye ituijuii duikuingan se ipeirti apa yang diharapkan karyawan 

dari organisasi dalam situiasi yang be irbe ida. Ini te irmasuik ke imuingkinan tanggapan 

organisasi teirhadap peinyakit, keisalahan, dan hasil keirja buiruik karyawan di masa 

de ipan, seirta keiinginan organisasi uintuik meimbayar uipah yang adil dan meimbuiat 

pe ikeirjaan karyawan beirmakna dan meinarik. Duikuingan yang dirasakan 

meiningkatkan harapan karyawan bahwa organisasi meinghargai uipaya yang leibih 

be isar uintuik meincapai tuijuian organisasi (eikspe iktasi uipaya-hasil). Seijauih duikuingan 

yang dirasakan juiga meimeinuihi ke ibuituihan akan pu ijian dan peingakuian, karyawan 

akan meilabuihkan keipe imilikan organisasi pada ideintitas meireika se indiri dan deingan 

de imikian meingeimbangkan keiteirikatan eimosional yang positif (keiteirikatan afeiktif) 

 
66 Nasjudi, “Pengaruh Persepsi Dukungan Organisasi dan Kepribadian terhadap Kepuasan 

Kerja Guru SD Islam Al Azhar di Jakarta Timur,” July 11, 2015, 1020. 
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de ingan organisasi. Hasil yang diharapkan dari uipaya dan komitmein afeiktif 

meiningkatkan uipaya karyawan uintuik meincapai tuijuian organisasi meilaluii 

pe iningkatan partisipasi dan hasil keirja.67 

Peircie iveid Organizational Suipport dalam pe ingaruihnya teirhadap Keipuiasan 

Ke irja Guirui Madrasah Aliyah sei-Kota Banjarbarui meingacui pada 3 indikator dalam 

pe ineilitian pada Variabeil X1, yaitui : (1) Seikolah peiduili keipada keise ijahteiraan Guirui; 

(2) Se ikolah Me inghargai Kontribuisi dan E iffort Guirui; dan (3) Se ikolah be irse idia 

meimbantui Guirui te irhadap peirmasalahannya. Beirdasarkan pada hasil data angkeit 

yang diisi oleih re isponde in, pada tabeil jawaban re isponde in uintuik variabeil Pe ircieiveid 

Organizational Suipport (X1) dipeiroleih distribuisi jawaban  reisponde in bahwa 

se ibanyak 30,71% meinyatakan Sangat Se ituijui; se ibanyak 60,40% me inyatakan 

Se ituijui; 8,65% me imilih neitral (ragui-ragui); 0,24% yang meinyatakan tidak seituijui; 

dan tidak ada ataui 0%  yang meinyatakan sangat tidak seituijui. Peinjabaran hasil 

angkeit di atas dapat dilihat bahwa dari 140 re ispondein me inyatakan seituijui te irhadap 

variabeil Peirse ipsi duikuingan organisasi me imbeirikan peingaruih teirhadap Keipuiasan 

Ke irja Guirui Madrasah Aliyah sei-Kota Banjarbarui. Beirikuit sajian tabeil uintuik 

jawaban reisponde in teirhadap peirnyataan uintuik variabeil Peircieiveid Organizational 

Suipport (X1) 

 

 

 

 

 
67 Eisenberger et al., “Perceived Organizational Support,” 500. 
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Tabel. 4.17 

Jawaban Responden terhadap Variabel X1 

Keterangan Jumlah 
Persentase 

(%) 

Sangat Seitu iju i 387 30,71% 

Seitu iju i 761 60,40% 

Neitral (ragu i-ragu i) 109 8,65% 

Tidak Seitu iju i 3 0,24% 

Sangat Tidak Seitu iju i 0 0,00% 

TOTAL 1260 100% 

 

Be irdasarkan paparan data di atas, Peircieiveid Organizational Suipport yang 

dirasakan oleih Gu irui Madrasah Aliyah di Kota Banjarbarui meinuinjuikkan ke iadaan 

yang sangat baik. Dimana hasil jawaban reisponde in 91% meinyatakan Seituijui de ingan 

duikuingan organisasi yang dirasakan guirui. 

Me iruijuik pada teiori Peirceiiveid organizational suipport Eiise inbeirge ir dkk, 

bahwa karyawan yang meineirima suimbeir daya yang beirnilai seipe irti gaji, peilatihan 

se irta peiluiang peinge imbangan diri dapat meiningkatkan peirse ipsi meire ika teirhadap 

duikuingan organisasi, dan meirasa adanya keiwajiban uintuik balas buidi ataui 

meimbayarnya deingan meimbantui organisasi teirse ibuit uintuik meincapat tuijuian 

organisasi.68 Konse ip Peirce iiveid organizational suipport pada intinya beirlandaskan 

pada teiori meinge inai peirtuikaran sosial ataui social eixchangei theiory yang 

meimuisatkan pada peingamatan meinge inai pe irilakui dari karyawan, dimana karyawan 

yang meirasakan duikuingan dan pe inghargaan yang dibeiri oleih organisasi akan 

 
68 Neves and Eisenberger, “Perceived Organizational Support and Risk …..”  189. 
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meimbe irikan timbal balik beiruipa hasil keirja yang seisuiai deingan apa yang 

diharapkan oleih organisasi.69 

Be irdasarkan peineilitian Ignatiuis Soni Kuirniawan dan Weiny Farisca teintang 

Pe ingaruih Peirceiiveid Organizational Suipport Teirhadap Keipuiasan Keirja 

meinuinjuikkan bahwa Peirce iiveid organizational suipport be irpeingaruih te irhadap 

ke ipuiasan keirja. Pe ingaruih te irse ibuit diteimuikan se icara tidak langsuing me ilaluii Le iadeir 

me imbe ir-E ixchangei (Pe irtuikaran Pe imimpin-Anggota), se ihingga dapat dikatakan 

bahwa Pimpinan organisasi dapat meindorong peiningkatan peirceiiveid 

organizational suipport uintuik meiningkatkan Leiade ir me imbe ir-E ixchangei yang 

se ilanjuitnya juiga meinguiatkan keipu iasan ke irja.70 

Beirdasarkan peineilitian-peineilitian teirseibuit teintang Peircieiveid 

Organizational Suipport meimbeirikan keisimpuilan yang sama, yaitui Peircieiveid 

Organizational Suipport beirpeingaruih signifikan teirhadap keipuiasan keirja anggota 

organisasi, salah satuinya adalah keipuiasan ke irja guirui yang seijalan deingan peine ilitian 

ini. 

 

5. Pengaruh IntraOrganizational Trust (X2) terhadap Kepuasan Kerja 

Guru MA se-Kota Banjarbaru. 

Pe inguijian hipoteisis be iriku itnya dalam peine ilitian ini adalah uintuik meinguiji 

Hipoteisis ke itiga yaitui peingaruih Variabeil Motivasi Keirja (X3) teirhadap variabeil 

Ke ipuiasan Ke irja (Y), de ingan me ingguinakan program SPSS 26. Dari hasil analisis 

didapat tabeil dibawah ini. 

 

 
69 Jang and Juliana, “Pengaruh Persepsi Dukungan …… ,” 144. 

70 Soni Kurniawan and Farisca, “Pengaruh Perceived Organizational Support …..”. 71 
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Tabel 4.18 

Uji Regresi Sederhana X2 terhadap Y 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 9,679 4,669  2,073 ,040 

TRUiST ,878 ,069 ,735 12,720 ,000 

a. Deipeindeint Variablei: KEiPUiASAN KEiRJA 

 

Be irdasarkan tabeil 4.18 di atas yaitui hasil peirhituingan re igreisi linieir 

se ide irhana deingan aplikasi SPSS di atas ini, didapat hasil peirsamaan reigreisi yaitui : 

29,679 0,878Y X= +  

De ingan meinganalisis peirsamaan reigre isi se ideirhanda teirse ibuit, yaitui : , maka 

dapat dijeilaskan bahwa : 

a. Konstanta = 9,679 

Jika variabeil Intra Organizational Truist be irnilai nol, maka nilai Keipuiasan 

Ke irja adalah 9,679. 

b. Koe ifisiein Intra Organizational Truist = 0,878 

Jika variabeil Intra Organizational Truist meingalami keinaikan se ibeisar satui 

satuian, maka akan meinye ibabkan keinaikan variabeil Ke ipuiasan Keirja Guirui se ibe isar 

0,878. 

Ke imuidian uintuik me igeitahuii se ibe irapa be isar kontribuisi variabeil be ibas 

teirhadap variabeil teirikat diguinakan uiji deite irminasi parsial. Seicara parsial 

kontribuisi variabeil Intra Organizational Truist (X2) te irhadap Ke ipuiasan Keirja (Y) 

guirui Madrasah Aliyah dapat dituinjuikkan meilaluii tabeil 4.19 beirikuit 
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Tabel 4.19 

Koefisien Korelasi X2 

Model Summary 

Mod

eil R 

R 

Squiar

ei 

Adjuisteid 

R Squiarei 

Std. Eirror 

of thei 

Eistimatei 

Changei Statistics 

R Squiarei 

Changei 

F 

Chang

ei df1 df2 

Sig. F 

Changei 

1 ,735a ,540 ,536 5,178 ,540 161,80

1 

1 138 ,000 

a. Preidictors: (Constant), TRUiST 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.16 di atas, maka be isar Koeifisie in koreilasi parsial 

variabeil Intra Organizational Truist (X2) adalah 0,774  meinuinjuikkan bahwa 

Variabeil Intra Organizational Truist (X2) dan variabeil Ke ipuiasan Keirja meimiliki 

kore ilasi ataui huibuingan de ingan kateigori Baik. Se ilanjuitnya, dari nilai Koeifisiein 

kore ilasi kita dapat meine intuikan bilai koeifisiein de ite irminasi deingan ruimuis, 𝐾𝐷 =

(𝑟)2 × 100%. Seihingga : 𝐾𝐷 = (0,735)2 × 100% = 54,02%. Be irdasarkan nilai 

koe ifisiein deite irminasi di atas maka dapat diartikan bahwa kontribuisi variabeil Intra 

Organizational Truist (X2) me imiliki kontribuisi se ibe isar 54,02% te irhadap Ke ipuiasan 

Ke irja Guirui Madrasah Aliyah sei-Kota Banjarbarui, dan 45,98% sisanya dipeingaruihi 

oleih Faktor lainnya. 

Uiji hipoteisis ke imuidian dilakuikan uintuik meinuinjuikkan apakah informasi 

yang dipeiroleih me induikuing hipoteisis yang diajuikan. Uiji hipoteisis parsial (uiji-t) 

diguinakan dalam modeil reigreisi uintuik meinge itahuii apakah variabeil Intra 

Organizational Truist (X2) me imiliki peingaruih signifikan seicara parsial teirhadap 

variabeil keipuiasan keirja guirui.  
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adapuin hipoteisis yang akan diuiji adalah : 

Ha : Intra Organizational Truist beirpe ingaruih te irhadap tingkat Keipuiasan 

Ke irja guirui Madrasah Aliyah sei kota Banjarbarui 

H0 : Intra Organizational Truist tidak be irpe ingaruih teirhadap tingkat 

Ke ipuiasan Ke irja guirui Madrasah Aliyah sei kota Banjarbarui 

Dasar peingambilan keipuituisan pada uiji hipoteisis ini adalah beirdasarkan nilai 

sig pada hasil ouitpuit aplikasi SPSS, jika nilai sig < 0,05 maka variabeil X1 

be irpeingaruih signifikan teirhadap Variabeil Y dan jika nilai sig > 0,05 maka variabeil 

X1 be irpe ingaruih signifikan teirhadap Variabe il Y, ataui be irdasarkan uiji t, jika thituing > 

ttabeil, maka variabeil X1 beirpeingaruih signifikan teirhadap Variabeil Y, dan jika thituing 

< ttabeil, maka variabeil X1 tidak beirpe ingaruih signifikan teirhadap Variabeil Y. 

Nilai ttabeil didapat deingan ruimuis ttabe il =𝑡 (
𝛼

2
; 𝑛 − 𝑘 − 1), α=0,05 , n 

(banyaknya data) = 140, k (banyaknya variabeil beibas) = 3. Seihingga : 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡 (
𝛼

2
: 𝑛 − 𝑘 − 1) = 𝑡(0,025: 136) = 1,978.  

Be irdasarkan hasil uiji hipoteisis se icara parsial pada uiji reigre isi de ingan aplikasi 

SPSS 26, didapatkan hasil ouitpuit pada tabeil 4.15 didapat thituing  Intra 

Organizational Truist (X2) se ibe isar (12,720) > ttabeil (1,978) dan sig. (0,000) < alpha 

(0,05) maka Ha diteirima dan H0 ditolak. Be irdasarkan uiji hipoteisis di atas 

meinuinjuikkan bahwa variabeil Intra Organizational Truist (X2) beirpeingaruih 

signifikan seicara parsial teirhadap variabeil Ke ipuiasan Keirja Guirui Madrasah Aliyah 

se i-Kota Banjarbarui. 
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Se icara deifinisi, Intra Organizational Truist be irmakna keise idiaan salah satui 

pihak uintuik me injadi reintan teirhadap tindakan pihak lain beirdasarkan harapan 

bahwa pihak lain akan meilakuikan tindakan peinting bagi peimbeiri ke ipeircayaan, 

teirle ipas dari keimampuian uintuik meimantaui ataui me ingeindalikan pihak lain. Kareina 

organisasi tidak dapat teiruis meingawasi tindakan karyawannya, keipe ircayaan adalah 

cara yang tidak teirlalui me ingganggui uintuik me imastikan peike irja meincapai tuijuian 

organisasi. Ke ipeircayaan teirhdap organisasi, ataui ke ipe ircayaan yang dimiliki peike irja 

dalam suiatui organisasi satui sama lain, meimacui ikatan sosial dan keirjasama dalam 

u ipaya meinghasilkan peike irjaan yang meimuiaskan.71  

Ke ipe ircayaan organisasi adalah tingkat keipe ircayaan yang ada dalam suiatui 

organisasi di antara para anggotanya. Hal ini meingacui pada se ijauih mana individui 

dalam suiatui organisasi meimpeircayai satui sama lain uintuik meime inuihi keiwajiban 

meire ika, meine ipati janji, dan beirtindak de imi ke ipeintingan teirbaik organisasi. 

Ke ipe ircayaan dalam organisasi peinting uintuik keilancaran fuingsi organisasi. Ini 

meinciptakan lingkuingan keirja yang positif, meiningkatkan komuinikasi, meindorong 

ke irja tim dan meiningkatkan keipuiasan ke irja dan keiteirlibatan karyawan. Keitika 

karyawan meimiliki tingkat keipe ircayaan yang tinggi, meire ika leibih ceinde iruing uintuik 

be irkolaborasi, beirbagi idei, dan beike irja me inuijui tu ijuian beirsama. Meimbanguin dan 

meime ilihara keipe ircayaan dalam organisasi me imbuituihkan komuinikasi yang 

teirbuika, transparansi dan konsisteinsi. Pe inting uintuik me inciptakan buidaya di mana 

 
71 Nakata, Zhu, and Kraimer, “The Complex Contribution of Information Technology 

Capability to Business Performance,” 489. 
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ke ipeircayaan dihargai dan dipuipuik dan di mana seitiap orang beirtangguing jawab atas 

tindakan meire ika.  

Huiff dan Ke ille iy meinde ifinisikan, Intra Organizational Truist se ibagai 

harapan positif yang dimiliki peike irja di se iluiruih organisasi teintang keimampuian, 

tindakan, dan motif satui sama lain. Dari pe injeilasan teiori di atas, Truist meiruipakan 

se ibagian dari variabeil yang dapat meimpeingaruihi iklim seibuiah organisasi. Meinuiruit 

Robbins dan Juidge i, Dime insi organizational truist adalah Inteigritas, kompeite insi, 

konsiste insi, loyalitas dan keiteirbuikaan.72 Tingkat keipeircayaan seiorang guirui diuikuir 

dari sikap dan kompeiteinsinya. Guirui yang be irinteigritas tinggi meimiliki kompeiteinsi 

se ibagai guirui meimiliki keiteirampilan dan pe ingeitahuian dalam beikeirja meiruipakan 

guirui yang tingkat keipeircayaannya yang tinggi teirhadap seikolahnya, ditambah lagi 

sikap disiplin teirhadap atuiran-atuiran se ikolah, teirbuika pada seisama guirui, meirasa 

ringan dalam beirbagi informasi. 

Intra Organizational Tru ist dalam peingaruihnya teirhadap peingaruihnya 

teirhadap Ke ipuiasan Ke irja Guirui Madrasah Aliyah se i-Kota Banjarbarui me ingacui pada 

5 indikator dalam peine ilitian pada Variabeil X2, yaitui : (1) Inteigritas; (2) 

Kompe iteinsi; (3) Konsiste insi; (4) Loyalitas; dan (5) Ke iteirbuikaan. Beirdasarkan pada 

hasil data angkeit yang diisi oleih re isponde in, pada tabeil jawaban reispondein uintuik 

variabeil Intra Organizational Tru ist (X2) dipeirole ih distribuisi jawaban  reispondein 

bahwa se ibanyak 30,36% meinyatakan Sangat Se ituiju i; se ibanyak 60,76% meinyatakan 

Se ituijui; 8,53% me imilih neitral (ragui-ragui); 0,36% yang meinyatakan tidak seituijui; 

 
72 Sanjaya and Roy Setiawan, “Analisis Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour 

dan Organizational Trust terhadap Kinerja Karyawan pada Kober Mie Setan Surabaya,” 4. 
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dan tidak ada ataui 0%  yang meinyatakan sangat tidak seituijui. Peinjabaran hasil 

angkeit di atas dapat dilihat bahwa dari 140 re ispondein me inyatakan seituijui te irhadap 

variabeil Intra Organizational Truist me imbeirikan peingaruih te irhadap Keipuiasan 

Ke irja Guirui Madrasah Aliyah sei-Kota Banjarbarui. Beirikuit sajian tabeil uintuik 

jawaban reispondein te irhadap peirnyataan uintuik variabeil 

Tabel 4.20 

Jawaban Responden terhadap Variabel X2 

Keterangan Jumlah 
Persentase 

(%) 

Sangat Seitu iju i 680 30,36% 

Seitu iju i 1361 60,76% 

Neitral (ragu i-ragu i) 191 8,53% 

Tidak Seitu iju i 8 0,36% 

Sangat Tidak Seitu iju i 0 0,00% 

TOTAL 2240 100% 

 

Me ilihat hasil data jawaban reisponde in pada variabeil X2 yang dipaparkan 

pada tabeil 4.20 di atas, maka disimpuilkan bahwa teirdapat IntraOrganizational 

Truist yang sangat baik pada Madrasah Aliyah di Kota Banjarbarui. Dimana data 

hasil angkeit meinu injuikkan bahwa teirdapat 91% meinyatakan bahwa seituijui deingan 

Intra Organizational Truist di Madrasah Aliyah di Kota Banjarbarui. 

Me inuiruit Huiff and Keilleiy, Intra Organizational Truist meiruipakan salah satui 

faktor peinting yang dapat meimpeingaruihi iklim organisasi, dan meingacui pada 

harapan positif yang dimiliki peike irja di se iluiruih organisasi teintang keimampuian, 

tindakan, dan motif satui sama lain.73  

 
73 Nakata, Zhu, and Kraimer, “The Complex Contribution of Information Technology 

Capability to Business Performance,” 489. 
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Intra-organizational truist, ataui ke ipeircayaan dalam lingkuingan organisasi, 

sangat peinting bagi guirui kare ina meimiliki be ibeirapa dampak positif yang signifikan. 

Be irikuit adalah beibeirapa alasan meingapa intra-organizational truist pe inting bagi 

guirui: 

a. Kolaborasi yang leibih baik:  

Ke ipe ircayaan dalam lingkuingan keirja meinciptakan iklim yang meinduikuing 

kolaborasi antara guirui. Guirui yang saling pe ircaya akan leibih ceinde iruing beirbagi 

informasi, peingalaman, dan suimbeir daya, se ihingga meiningkatkan kuialitas 

pe imbeilajaran dan peingajaran. Meireika akan meirasa nyaman dalam beirkolaborasi, 

saling meinduikuing, dan be ike irja sama uintuik meincapai tuijuian beirsama, se ipe irti 

meiningkatkan hasil siswa ataui me ingeimbangkan program peindidikan. 

b. Komu inikasi yang teirbuika:  

Ke ipe ircayaan yang kuiat dalam organisasi meindorong komuinikasi yang 

teirbuika dan juijuir antara guirui. Guirui yang meirasa peircaya akan meirasa leibih aman 

u intuik beirbagi pandangan, masalah, ataui tantangan yang meireika hadapi tanpa takuit 

dihakimi ataui dikritik. Komuinikasi yang teirbuika meimuingkinkan kolaborasi yang 

e ifeiktif, peimeicahan masalah yang leibih baik, dan meimpe irkuiat huibuingan antara 

guirui. 

c. Pe iningkatan motivasi dan keiteirlibatan:  

Ke ipe ircayaan dalam organisasi beirkontribuisi pada peiningkatan motivasi dan 

ke iteirlibatan guiru i dalam peike irjaan meire ika. Guirui yang me irasa dipeircaya akan 

meirasa dihargai dan dihormati, yang pada gilirannya meiningkatkan motivasi 

meire ika uintuik meimbe irikan yang teirbaik dalam peindidikan. Meireika juiga akan 
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meirasa leibih teirlibat seicara eimosional dan beirkomitmein dalam meincapai tuijuian 

organisasi. 

d. Be irbagi peingeitahuian dan inovasi:  

Dalam lingkuingan yang dipeinuihi keipe ircayaan, guirui akan leibih ceindeiruing 

be irbagi peinge itahuian, pe ingalaman, dan ide i inovatif. Meire ika akan meirasa yakin 

bahwa kontribuisi meireika dihargai dan dite irima deingan baik oleih re ikan keirja dan 

manajeime in seikolah. Ini akan meimfasilitasi peirtuikaran peinge itahuian dan praktik 

teirbaik, meimpeirkaya peingalaman peimbeilajaran, dan meiningkatkan inovasi dalam 

pe indidikan. 

e. Pe iningkatan keise ijahteiraan dan keipuiasan ke irja:  

Ke ipe ircayaan yang kuiat dalam organisasi beirdampak positif pada 

ke ise ijahteiraan dan keipuiasan ke irja guirui. Guirui yang me irasa pe ircaya akan meirasa 

leibih bahagia, puias, dan teirmotivasi dalam peike irjaan meireika. Me ireika akan 

meingalami tingkat streis yang le ibih reindah, leibih be irse imangat dalam meinghadapi 

tantangan, dan meirasa diduikuing oleih tim keirja meire ika. Ini seicara keise iluiruihan 

meiningkatkan keipuiasan keirja dan meiningkatkan reiteinsi guirui dalam organisasi. 

Ke ipe ircayaan dalam lingkuingan organisasi meiruipakan faktor peinting yang 

meinciptakan buidaya keirja yang positif dan meinduikuing pe irtuimbuihan dan 

pe ingeimbangan profeisional guirui. Hal ini tidak hanya meiningkatkan kolaborasi, 

komuinikasi, dan motivasi, teitapi juiga meimbeirikan rasa keiamanan dan duikuingan 

yang dibuituihkan oleih guirui uintuik meimbeirikan peindidikan yang beirkuialitas. 

Be irdasarkan peineilitian Eivre in Guice ir dan Se irif Ahmeit De imirdag yang 

be irjuiduil Organizational Truist and Job Satisfaction: A Stuidy on Hote ils 



107 

(Ke ipe ircayaan Organisasi dan Keipuiasan Ke irja: Stuidi teintang Hoteil ), diteimuikan 

bahwa teirdapat peingaruih yang signifikan antara Organizational Truist de ingan 

ke ipuiasan keirja. Deingan kata lain, deingan adanya peiningkatan peirse ipsi teirkait 

Organizational Truist dari karyawan, tingkat keipuiasan keirja meire ika juiga 

meiningkat.74  

Be irdasarkan teimuian-teimuian dari pe ineilitian-peine ilitian seibe iluimnya 

meinge inai keipeircayaan intraorganisasi, dapat ditarik keisimpuilan yang seiruipa, yaitui 

variabeil keipeircayaan intraorganisasi me imiliki peingaruih signifikan teirhadap 

variabeil keipuiasan keirja anggota organisasi, teirmasuik ke ipuiasan keirja guirui. Hal ini 

konsiste in deingan hasil peine ilitian yang ada. 

6. Pengaruh Motivasi Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja Guru MA se-

Kota Banjarbaru. 

Pe inguijian hipoteisis be iriku itnya dalam peine ilitian ini adalah uintuik meinguiji 

Hipoteisis ke itiga yaitui pe ingaruih Variabeil Motivasi Ke irja (X3) teirhadap variabeil 

Ke ipuiasan Ke irja (Y), de ingan me ingguinakan bantuian program SPSS 26. Dari hasil 

analisis didapat tabeil dibawah ini. 

Tabel 4.21 

Uji Regresi Sederhana X3 terhadap Y 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 27,771 4,216  6,587 ,000 

MOTIVASI ,882 ,090 ,641 9,801 ,000 

a. Deipeindeint Variablei: KEiPUiASAN KEiRJA 

 

 
74 Evren Güçer And Ahmet Demirdağ, ‘Organizational Trust And Job Satisfaction: A Study 

On Hotels’, Business Management Dynamics, 4.1 (2014), 12–28.H. 23-24. 
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Be irdasarkan tabeil 4.21 di atas yaitui hasil peirhituingan re igreisi linieir 

se ide irhana deingan aplikasi SPSS di atas. Dipeirole ih hasil peirsamaan reigre isi yaitui : 

327,771 0,882Y X= +
 

De ingan meinganalisis peirsamaan reigre isi se ideirhana teirse ibuit, yaitui : , maka 

dapat dijeilaskan bahwa : 

a. Konstanta = 27,771 

Jika variabeil Motivasi Keirja beirnilai nol, maka nilai Keipuiasan Keirja adalah 

27,771. 

b. Koe ifisiein Motivasi Kerja = 0,882 

Jika variabeil Motivasi Keirja meingalami ke inaikan seibe isar satui satuian, maka 

akan meinyeibabkan keinaikan variabeil Keipuiasan Ke irja Guirui se ibe isar 0,882. 

Ke imuidian uintuik me igeitahuii se ibe irapa be isar kontribuisi variabeil be ibas 

teirhadap variabeil teirikat diguinakan uiji deite irminasi parsial. Seicara parsial 

kontribuisi variabeil Motivasi Ke irja (X3) te irhadap Keipuiasan Ke irja (Y) guiru i 

Madrasah Aliyah dapat dituinjuikkan meilaluii tabeil 4.22 beirikuit 

Tabel 4.22 

Koefisien Korelasi X3 

Model Summary 

Mod

eil R 

R 

Squiarei 

Adjuisteid 

R Squiarei 

Std. Eirror 

of thei 

Eistimatei 

Changei Statistics 

R Squiarei 

Changei 

F 

Chang

ei df1 df2 

Sig. F 

Changei 

1 ,641a ,410 ,406 5,860 ,410 96,059 1 138 ,000 

a. Preidictors: (Constant), MOTIVASI 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.22 di atas, maka be isar Koeifisie in koreilasi parsial 

variabeil Motivasi Keirja (X2) adalah 0,641  meinuinjuikkan bahwa Variabeil Motivasi 
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Ke irja (X2) dan variabeil Ke ipuiasan Ke irja meimiliki koreilasi ataui huibuingan deingan 

kateigori Baik. Seilanjuitnya, dari nilai Koeifisie in koreilasi kita dapat meine intuikan bilai 

koe ifisiein deite irminasi deingan ru imuis, 𝐾𝐷 = (𝑟)2 × 100%. Seihingga : 𝐾𝐷 =

(0,641)2 × 100% = 41,09%. Beirdasarkan nilai koeifisiein deite irminasi di atas 

maka dapat diartikan bahwa kontribuisi variabeil Motivasi Keirja (X2) meimiliki 

kontribuisi se ibe isar 41,09% te irhadap Ke ipuiasan Ke irja Guirui Madrasah Aliyah se i-

Kota Banjarbarui, dan 58,91% sisanya dipe ingaruihi oleih Faktor lainnya. 

Uiji hipoteisis ke imuidian dilakuikan uintuik meinuinjuikkan apakah informasi 

yang dipeiroleih me induikuing hipoteisis yang diajuikan. Uiji hipoteisis parsial (uiji-t) 

diguinakan dalam modeil re igreisi uintuik me inge itahuii apakah variabeil Motivasi Ke irja 

(X2) me imiliki pe ingaruih signifikan se icara parsial teirhadap variabeil ke ipuiasan ke irja 

guirui.  

adapuin hipoteisis yang akan diuiji adalah : 

Ha : Motivasi Keirja beirpe ingaruih teirhadap tingkat Keipuiasan Keirja guirui 

Madrasah Aliyah sei kota Banjarbarui 

H0 : Motivasi Keirja tidak beirpeingaruih teirhadap tingkat Keipuiasan Ke irja 

guirui Madrasah Aliyah sei kota Banjarbarui 

Dasar peingambilan keipuituisan pada uiji hipoteisis ini adalah beirdasarkan nilai 

sig pada hasil ouitpuit aplikasi SPSS, jika nilai sig < 0,05 maka variabeil X1 

be irpeingaruih signifikan teirhadap Variabeil Y dan jika nilai sig > 0,05 maka variabeil 

X1 be irpe ingaruih signifikan teirhadap Variabe il Y, ataui be irdasarkan uiji t, jika thituing > 

ttabeil, maka variabeil X1 beirpeingaruih signifikan teirhadap Variabeil Y, dan jika thituing 

< ttabeil, maka variabeil X1 tidak beirpe ingaruih signifikan teirhadap Variabeil Y. 
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Nilai ttabeil didapat deingan ruimuis ttabe il =𝑡 (
𝛼

2
; 𝑛 − 𝑘 − 1), α=0,05 , n 

(banyaknya data) = 140, k (banyaknya variabeil beibas) = 3. Seihingga : 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡 (
𝛼

2
: 𝑛 − 𝑘 − 1) = 𝑡(0,025: 136) = 1,978.  

Be irdasarkan hasil uiji hipoteisis se icara parsial pada uiji reigre isi de ingan aplikasi 

SPSS 26, didapatkan hasil ouitpuit pada tabe il 4.15 didapat thituing  Ke ipuiasan Ke irja 

(X2) se ibe isar (9,801) > ttabeil (1,978) dan sig. (0,000) < alpha (0,05) maka Ha diteirima 

dan H0 ditolak. Beirdasarkan uiji hipoteisis di atas meinuinjuikkan bahwa variabeil 

Ke ipuiasan Keirja (X2) beirpe ingaruih signifikan seicara parsial teirhadap variabeil 

Ke ipuiasan Ke irja Guirui Madrasah Aliyah sei-Kota Banjarbarui. 

Hasil uiji hipoteisis di atas meinuinjuikkan adanya peingaruih variabeil Mitivasi 

Ke irja yang signifikan teirhadap variabeil Ke ipuiasan Keirja Guirui. Seicara deifinisi, 

Motivasi adalah suiatui ke ikuiatan yang timbuil dari dalam ataui luiar diri seise iorang dan 

meinimbuilkan seimangat dan teikad uintuik meincapai seisuiatui yang diinginkan. 

Pe imahaman proseis motivasi ini dapat dipahami meilaluii hu ibuingan antara 

ke ibuituihan, inseintif dan disinseintif. Motivasi adalah keiinginan dalam diri seise iorang 

yang meindorong orang uintuik beirtindak. Motivasi meiruipakan seisuiatui faktor yang 

meinde isak se iorang buiat meilaksanakan se isuiatui ke igiatan khuisuis, ole ih se ibab itui 

motivasi keirap kali dimaksuid puila se ilakui faktor pe inggeirak sikap se iorang. Se itiap 

aktifitas yang dicoba seiorang teintui meimpuinyai seisuiatui faktor yang meinde isak 

ke igiatan itui. Ole ih se ibab itui, se isuiatui faktor peinggeirak dari seiorang buiat 

meilaksanakan seisuiatui keigiatan khuisuis dalam biasanya meiruipakan keiinginan seirta 

ke imauian orang itui. 
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Be irdasarkan peinge irtian dari Motivasi di atas teirse ibuit dapat disimpuilkan 

motivasi keirja meiruipakan dorongan yang tuimbuih dalam diri seise iorang, baik yang 

be irasal dari dalam dirinya mauipuin di luiar dirinya uintuik me ilakuikan suiatui pe ikeirjaan 

de ingan seimangat tinggi meingguinakan se imuia keimampuian dan keiteirampilan yang 

dimilikinya yang beirtuijuian uintuik me indapatkan hasil keirja se ihingga meincapai 

ke ipuiasan seisuiai de ingan keiinginannya. 

Dimeinsi motivasi keirja yaitui dimeinsi arah dimeinsi arah peirilakui (dire iction 

of beihavior), tingkat keigigihan (leiveil of pe irsiste incei), dan tingkat uisaha (leive il of 

e iffort).75 McCle illand meinyatakan bahwa ke itika muincuil suibuiah ke ibuituihan yang 

kuiat di dalam diri seise iorang, keibuituihan teirse ibuit meindorong dirinya uintuik 

meilakuikan tindakan yang dapat meiwuijuidkan keipu iasannya.76 

Teiori motivasi keirja yang dikeimuikakan ole ih McCleilland meimfokuiskan 

pada tiga keibuituihan dasar manuisia77 yaitui: (1) keibuituihan akan preistasi, adalah 

dorongan uintuik meinguingguili, beirpre istasi se ihuibuingan deingan seipe irangkat standar, 

be irguilat uintuik su ikse is, (2) ke ibuitu ihan akan ke iku iasaan, adalah keibuituihan uintuik 

meimbuiat orang lain beirprilakui dalam suiatui cara yang orang itui (tanpa dipaksa) 

tidak akan, beirpe irlalkui de imikian, (3) ke ibuituihan afiliasi, adalah hasrat uintuik 

be irinteiraksi antar pribadi yang ramah dan akrab. Pe imbahasan teintang motivasi 

ke irja kiranya leibih teipat bila meingguinakan teiori ke ibuituihan yang dike imbangkan 

oleih McCle illand.  

 
75 tania And Sutanto, “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen 

Organisasional Karyawan PT. Dai Knife di Surabaya.”H.6. 

76 John M, Robert, and Michael T., Perilaku Dan Manajemen Organisasi…., 154. 

77 John M, Robert, and Michael T., 154. 
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Dari riseit meinge inai keibuituihan akan beirpre istasi, McCleilland meindapatkan 

bahwa peiraih preistasi tinggi meimbeidakan diri dari orang lain oleih hasrat meireika 

u intuik meinye ileisaikan hal-hal deingan leibih baik. Meire ika meincari situiasi dimana 

meire ika dapat meincapai tangguing jawab pribadi uintuik meine imuikan peime icahan 

teirhadap probleim-probleim, dimana meireika dapat meineirima uimpan balik yang 

ceipat atas hasil keirja meireika se ihingga me ireika dapat meingeitahuii deingan muidah 

apakah meireika meinjadi leibih baik ataui tidak, dan dimana meireika dapat 

meine intuikan tuijuian-tuijuian yang cuikuip me inantang.  

Ke ibuituihan akan keikuiasaan (n-Pow- neie id for powe ir) adalah hasrat uintuik 

meimpuinyai dampak, beirpe ingaruih, dan meinge indalikan orang lain. Individui-

individui de ingan nPow yang tinggi meinikmati uintuik dibeibani, beiruisaha uintuik dapat 

meimpe ingaruihi orang lain, leibih meinyuikai diteimpatkan didalam situiasi kompeititif 

dan beirorieintasi statuis, dan ceinde iruing le ibih peiduili akan preistise i (geingsi) dan 

meimpe iroleih pe ingaruih teirhadap orang lain daripada hasil keirja yang eife iktif. Leibih 

lanjuit Robbins me injeilaskan teintang keibuituihan yang ke itiga dari teiori McCleilland, 

yaitui ke ibuituihan akan peirtalian ataui afiliasi (nAff- neie id for affiliation) bahwa 

individui de ingan motif afiliasi yang tinggi be irjuiang ke iras uintuik pe irsahabatan, leibih 

meinyuikai situiasi koope iratif daripada situiasi kompeititif, dan sangat meinginginkan 

huibuingan yang meilibatkan deirajat peimahaman timbal balik yang tinggi.  

Motivasi keirja dalam peingaruihnya te irhadap Ke ipuiasan Ke irja Guirui 

Madrasah Aliyah di Kota Banjarbarui me ingacui pada 3 indikator Motivasi Keirja 

yang dikeimuikakan oleih McCle illand yaitui : (1) Ke ibuituihan akan pre istasi; (2) 

Ke ibuituihan akan afiliasi; dan (3) Keibuituihan akan keikuiasaan. Beirdasarkan pada 
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Hasil Angkeit pada Peine ilitian ini uintuik jawaban reisponde in pada Variabeil Motivasi 

Ke irja (X3) dipeirole ih 33,51% uintuik  jawaban Sangat Seituijui; seibanyak 58,75% 

u intuik jawaban Seituijui; keimuidian dipeiroleih 7,62% uintuik jawaban Ne itral/ragui-ragui; 

se ibanyak 0,12% pilihan jawaban tidak seituijui; dan se ibanyak 0% ataui tidak ada yang 

meimbe irikan jawaban sangat tidak seituijui. Pe injabaran hasil jawaban di atas 

meinuinjuikkan bahwa dari 140 reisponde in meinyatakan bahwa Motivasi Keirja 

meimpe ingaruihi Keipuiasan Ke irja Guirui Madrasah Aliyah sei-Kota Banjarbarui. 

Be irikuit sajian tabeil uintuik jawaban reisponde in teirhadap peirnyataan uintuik variabeil 

Motivasi Keirja (X3) 

Tabel 4.23 

Jawaban Responden terhadap Variabel X3 

Keterangan Jumlah 
Persentase 

(%) 

Sangat Seitu iju i 563 33,51% 

Seitu iju i 987 58,75% 

Neitral (ragu i-ragu i) 128 7,62% 

Tidak Seitu iju i 2 0,12% 

Sangat Tidak Seitu iju i 0 0,00% 

TOTAL 1680 100% 

Be irdasarkan hasil data jawaban reisponde in pada variabeil X3 yang dipaparkan 

pada tabeil 4.23 di atas, maka disimpuilkan bahwa Guirui Madrasah Aliyah di Kota 

Banjarbarui meimiliki Motivasi Keirja yang sangat baik. Dimana data hasil angkeit 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat 92% meinyatakan bahwa seituijui pada pilihan-pilihan 

pada iteim pe irnyataan yang beirkaitan deingan variabeil Motivasi Keirja. 

Motivasi keirja sangat peinting dalam meiningkatkan keipuiasan ke irja guirui. 

Be irikuit adalah beibe irapa alasan meingapa motivasi keirja beirpe iran peinting: 
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a. Pe iningkatan kuialitas peingajaran: 

Motivasi keirja yang tinggi meindorong guirui uintuik meimbe irikan peingajaran 

yang leibih baik. Guirui yang teirmotivasi akan ceinde iruing meincari cara-cara barui 

u intuik meinyampaikan mateiri de ingan cara yang meinarik, me ingeimbangkan meitodei 

pe ingajaran yang inovatif, dan beiruisaha uintuik meimahami keibuituihan individuial 

se itiap siswa. Se imuia ini akan beirdampak positif pada kuialitas peindidikan yang 

disampaikan dan meiningkatkan keipuiasan siswa. 

b. Dorongan uintuik peinge imbangan diri:  

Motivasi keirja juiga meindorong guirui uintuik te iruis me ingeimbangkan 

ke iteirampilan dan peinge itahuiannya. Guirui yang teirmotivasi akan meincari 

ke ise impatan uintuik me inghadiri peilatihan, se iminar, ataui kuirsuis yang re ile ivan uintuik 

meiningkatkan kompeiteinsi profeisional meire ika. Deingan meiningkatkan kuialitas diri, 

guirui dapat meirasa leibih pe ircaya diri dalam me inghadapi tuintuitan pe ikeirjaan meireika, 

dan ini dapat meiningkatkan keipuiasan ke irja meire ika. 

c. Pe incapaian tuijuian:  

Motivasi keirja meimbantui guirui uintuik me ineitapkan tuijuian yang jeilas dan 

meingarahkan uipaya meire ika uintuik meincapai tuijuian teirse ibuit. Tuijuian dapat meilipuiti 

pe iningkatan hasil teis siswa, pe iningkatan partisipasi siswa dalam keilas, ataui 

pe incapaian preistasi teirteintui dalam peindidikan. Keitika guirui be irhasil meincapai 

tu ijuian yang teilah diteitapkan, meire ika meirasakan keipuiasan dan peinghargaan pribadi 

yang dapat meiningkatkan motivasi dan keipuiasan keirja se icara keise iluiruihan. 
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d. Pe ingakuian dan apreisiasi:  

Motivasi keirja juiga dipe ingaruihi oleih pe ingakuian dan apreisiasi dari 

lingkuingan ke irja. Guirui yang teirmotivasi meirasa dihargai keitika keirja keiras me ireika 

diakuii dan diapreisiasi oleih siswa, re ikan ke irja, manajeimein se ikolah, ataui orang tuia 

siswa. Duikuingan dan pe ingakuian positif ini dapat meimpeirkuiat motivasi keirja guirui, 

meimbe irikan rasa peincapaian, dan meiningkatkan keipuiasan keirja. 

e. Lingkuingan ke irja yang positif:  

Motivasi keirja juiga dipeingaruihi oleih lingkuingan keirja yang positif. Guirui 

yang beike irja dalam lingkuingan yang meinduikuing, kolaboratif, dan saling 

meinghormati ceinde iruing meirasa leibih te irmotivasi dan puias dalam peike irjaan 

meire ika. Ke ipe imimpinan yang eife iktif, komuinikasi yang teirbuika, dan huibuingan yang 

baik antara guirui dan reikan keirja seirta manajeime in seikolah dapat meinciptakan 

lingkuingan ke irja yang positif dan meiningkatkan motivasi keirja guirui. 

Se icara keise iluiruihan, motivasi keirja yang tinggi beirpe iran peinting dalam 

meiningkatkan keipuiasan keirja guirui. Motivasi yang kuiat meindorong pe iningkatan 

kuialitas pe ingajaran, peinge imbangan diri, pe incapaian tuijuian, pe ingakuian, dan 

meinciptakan lingkuingan ke irja yang positif. Se imu ia faktor ini beirkontribuisi pada 

ke ipuiasan keirja gu irui dan, pada gilirannya, me iningkatkan kuialitas pe indidikan yang 

meire ika beirikan. 

Be irdasarkan Peineilitian Ni Luih Ge ide i Poniasih dan A.A.Saguing Kartika 

De iwi teintang Peingaruih Motivasi Keirja, Komuinikasi dan Streis Ke irja teirhadap 

Ke ipuiasan Keirja Karyawan, diteimuikan bahwa motivasi keirja beirpe ingaruih teirhadap 

ke ipuiasan keirja, baik seicara simuiltan mauipuin se icara parsial, seihingga ini  beirarti  
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se imakin  karyawan  meirasa  teirmotivasi  dalam  beikeirja  maka keipuiasan ke irjanya 

akan seimakin meiningkat.78 Keisuikse isan dalam meinge ilola seibuiah organisasi 

diteintuikan oleih ke imampuian dalam peimbe irdayaan karyawan, uintuik itui pe inting 

u intuik dikeitahuii be ibe irapa uipaya uintuik  dapat  meimeilihara  hasil keirja dan keipuiasan  

ke irja karyawan, diantaranya deingan meiningkatkan Motivasi keirja karyawan agar 

meire ika dapat teiru is meilaksanakan tuigas de ingan baik.79 Me inuiruit hasil Peineilitian  

yang dilakuikan oleih Ruiwaida yang beirjuiduil “Peingaruih Komuinikasi Intrape irsonal, 

Komuinikasi Inteirpe irsonal dan Motivasi te irhadap Ke ipuiasan Ke irja Guirui Se ikolah 

Me ineingah Atas Ne ige iri Se i-Kota Batui” me inuinjuikkan bahwa Motivasi Ke irja Guirui 

meimbe irikan peingaruih positif dan signifikan teirhadap ke iluiapsan ke irja guirui. 

Se ihingga se imakin baik Motivasi Keirja Guirui, maka se imakin baik puila ke ipuiasan 

ke irja Guirui te irseibuit. 

Be irdasarkan peine ilitian Heinni Yuilia yang beirjuiduil Peingaruih Suipeirvisi 

Akade imik, Motivasi Keirja, dan Lingkuingan Ke irja Teirhadap Pe iningkatan Kineirja 

Guirui Madrasah Aliyah Ne igeiri Se i-Kabuipatein Malang, peine ilitian ini beirtuijuian 

u intuik meilihat peingaruih Motivasi Ke irja teirhadap Pe iningkatan Kineirja Guirui 

Madrasah Aliyah Neige iri sei-kabuipatein Malang, dari hasil Peine ilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa Motivasi keirja beirpe ingaruih positif dan signifikan teirhadap 

hasil keirja guirui MAN Kabuipate in Malang deingan nilai signifikansi seibe isar 0,017 

 
78 Ni Luh Gede Poniasih and A.A Sagung Kartika Dewi, “Pengaruh Motivasi Kerja, 

Komunikasi Dan Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan,” E-Jurnal Manajemen Unud 4, 

no. 6 (2015): 1560–1673.H. 1570. 

79 Wen-Hwa Ko, “The Relationships among Professional Competence, Job Satisfaction and 

Career Development Confidence for Chefs in Taiwan,” International Journal of Hospitality 

Management 31, no. 3 (September 1, 2012): 1006, https://doi.org/10.1016/j.ijhm.2011.12.004. 
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dan beisarnya pe ingaruih 24,6%.80 Dari pe ine ilitian ini dapat disimpuilkan bahwa 

de ingan tingginya Motivasi Keirja se iorang Guirui maka akan be irdampak positif 

teirhadap peiningkatan Hasil keirja guirui teirse ibuit. dan deingan hasil keirja yang baik, 

maka tuijuian-tuijuian Se ikolah akan teircapat de ingan baik puila. 

Be irdasarkan peine ilitian-peineilitian teirse ibuit teintang Motivasi Keirja 

meimbe irikan keisimpuilan yang sama, yaitui Variabeil Motivasi Ke irja be irpeingaruih 

signifikan teirhadap variabeil Ke ipuiasan Ke irja anggota organisasi, salah satuinya 

adalah keipuiasan keirja guirui yang seijalan de ingan peine ilitian ini. 

 

7. Pengaruh Percieve Organizational Support (X1), IntraOrganizational 

Trust (X2) , Motivasi Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja Guru MA 

se-Kota Banjarbaru. 

Hasil analisis reigre isi ganda uintuik peingaruih variabeil indeipe inde in (Peircieiveid 

Organizational Su ipport, Intra Organizational Tru ist dan Motivasi Ke irja) teirhadap 

variabeil deipeinde in (Ke ipuiasan Ke irja) Guirui Madrasah Aliyah sei-Kota Banjarbarui, 

se isuiai deingan tabeil 4.24 beirikuit : 

Tabel 4.24 

Uji Regresi Ganda variable X1; X2 dan X3 terhadap Variabel Y 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) -,419 3,725  -,113 ,911 

MOTIVASI ,274 ,087 ,199 3,160 ,002 

TRUiST ,346 ,083 ,289 4,155 ,000 

POS ,875 ,096 ,508 9,146 ,000 

a. Deipeindeint Variablei: KEiPUiASAN KEiRJA 

 
80 Yulia, “Pengaruh supervisi akademik, motivasi kerja, dan lingkungan kerja, terhadap 

peningkatan kinerja guru Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Malang.” 
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Be irdasarkan tabeil 4.24 diatas,dapat meinghasilkan peirsamaan reigreisi ganda, 

yaitui: 

1 2 3( 0,419) 0,274 0,346 0,875Y X X X= − + + +  

Formuila reigre isi teirse ibuit meimiliki peinjeilasan se ibagai beirikuit: 

a. Konstanta = -0,419 

Jika variabeil Peircie ivei Organizational Suipport (X1); Intra Organizational 

Truist (X2); dan Motivasi Keirja (X3), beirnilai nol, maka variabeil Ke ipuiasan Keirja 

be irnilai -0,419. 

b. Koe ifisiein Pe ircieivei Organizational Suipport = 0,274 

Apabila variabeil Koe ifisiein Pe ircieive i Organizational Suipport me ingalami  

ke inaikan seinilai satui satuian, maka akan meingalami keinaikan variabeil Ke ipuiasan 

Ke irja seinilai 0.274. 

c. Koe ifisiein Intra Organizational Truist 

Apabila variabeil Koeifisie in Intra Organizational Truist meingalami  keinaikan 

se inilai satui satuian, maka akan meingalami ke inaikan variabeil Keipuiasan Keirja seinilai 

0.346. 

d. Koe ifisiein Motivasi Ke irja 

Apabila variabeil Koe ifisiein Motivasi Keirja meingalami  keinaikan seinilai satui 

satuian, maka akan meingalami keinaikan variabeil Keipuiasan Ke irja seinilai 0.875. 

 

Uiji peingaruih beirsama-sama dari variabe il indeipe inde in teirhadap variabeil 

de ipeinde in dapat dilakuikan deingan me inguiji nilai Adjuiste id R-squiare id, se ibagaimana 

yang teirlihat pada ringkasan modeil di bawah ini 
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Tabel 4.25 

Koefisien Korelasi Ganda 

Model Summaryb 

Modeil R R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,856a ,733 ,727 3,973 

a. Preidictors: (Constant), POS, MOTIVASI, TRUiST 

b. Deipeindeint Variablei: KEiPUiASAN KEiRJA 

 

 

Dari hasil ouitpuit SPSS (mode il suimmary) di atas, didapatkan nilai koeifisiein 

de iteirminasi (R Squiare i) seinilai 0.733 deingan arti variabeil Peircieiveid Organizational 

Suipport (X1); Intra Organizational Truist (X2) dan Motivasi Keirja (X3) se icara 

be irsamaan meimbeirikan kontribuisi teirhadap variabeil Ke ipuiasan Ke irja (Y) Guirui 

Madrasah Aliyah se inilai 73,3% dan sisanya se inilai 26,7% dipeingaru ihi oleih variabeil 

lain. 

Ke imuidian akan dilakuikan uiji-F se icara simuiltan yang beirmaksuid uintuik 

meimbuiktikan apakah variabeil indeipe inde in Peircie iveid Organizational Suipport (X1); 

Intra Organizational Truist (X2) dan Motivasi Keirja (X3) be irpe ingaruih se icara 

simuiltan teirhadap variabeil deipe indein Ke ipuiasan Ke irja (Y).  

Uiji hipoteisis yang diajuikan adalah: 

Ha : Peirce iiveid Organizational Suipport, Intra Organizational Truist dan 

Motivasi Keirja seicara simuiltan beirpe ingaruih teirhadap Tingkat 

Ke ipuiasan Ke irja guiru i Madrasah Aliyah sei kota Banjarbarui 

H0 : Peirce iiveid Organizational Suipport, Intra Organizational Truist dan 

Motivasi Ke irja seicara simuiltan tidak beirpe ingaruih te irhadap Tingkat 

Ke ipuiasan Ke irja guiru i Madrasah Aliyah sei kota Banjarbarui 
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Dasar peingambilan keipuituisan uiji-F adalah  nilai sig. < 0.05 dan Fhituing < 

Ftabe il  maka variabeil X me imiliki peingaruih se icara simuiltan (beirsama-sama) teirhadap 

variabeil Y, dan jika nilai sig. > 0,05 dan Fhituing < Ftabe il maka variabeil X tidak 

meimiliki peingaru ih se icara beirsamaan (beirsama-sama) pada variabeil Y.  

Angka Ftabeil dipeirole ih deingan Ftabeil = F(𝑘 ; n − k), n (juimlah sampeil) = 

140, k (banyaknya variabeil be ibas) = 3. Se ihingga:   

Ftabe il = F(𝑘 ; n − k) = F(3; 137) = 2,67.  

Be irdasarkan tabeil 4.27 te irse ibuit di bawah dikeitahuii bahwa nilai sig. (0,000) 

< tingkat signifikansi 0,05 dan nilai F hituing (124,366) > nilai F tabeil (2,67), maka 

dapat disimpuilkan bahwa Ha diteirima, H0 ditolak. Maka ada peingaruih yang 

signifikan antara Peirce iiveid Organizational Suipport, Intra Organizational Truist 

dan Motivasi Keirja se icara simuiltan teirhadap Keipuiasan Ke irja guirui Madrasah 

Aliyah sei-Kota Banjarbarui.  

Uiji F yang dihasilkan SPSS bisa dilihat pada tabeil 4.27 beirikuit: 

Tabel 4.27 

Uji F 

ANOVAa 

Modeil Suim of Squiareis df Meian Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 5890,589 3 1963,530 124,366 ,000b 

Reisiduial 2147,204 136 15,788   

Total 8037,793 139    

a. Deipeindeint Variablei: KEiPUiASAN KEiRJA 

b. Preidictors: (Constant), POS, MOTIVASI, TRUiST 

 

Be irdasarkan hasil analisis pada tabeil 4.26 dan tabeil 4.27 disimpuilkan bahwa 

variabeil  Peirce iiveid Organizational Suipport, Intra Organizational Truist dan 

Motivasi Ke irja seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap Ke ipuiasan Keirja Guirui 
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Madrasah Aliyah se i Kota Banjarbarui, dan meimiliki kontribuisi 73,3% te irhadap 

ke ipuiasan keirja. Seicara Deifinisi Keipuiasan ke irja adalah seigala apa yang dirasakan 

dan dipeirse ipsikan oleih se iorang peike irja teirhadap seigala yang beirkaitan deingan 

pe ikeirjaannya. Keipuiasan Ke irja bagi seiorang pe ike irja tidaklah sama deingan pe ikeirja 

lainnya, kareina pada dasarnya keipuiasan ke irja beirsifat individuial, beirarti bahwa 

dalam situiasi yang sama beiluim teintui se itiap orang meimiliki keipuiasan keirja yang 

sama. Ini kareina pandangan meire ika yang be irbeida teintang situiasi.  

Me inuiruit Gibson, ke ipuiasan keirja adalah sikap seise iorang teirhadap 

pe ikeirjaannya81. Sikap ini didasarkan pada pe irse ipsi te irhadap peikeirjaannya dan 

teirgantuing pada se ibeirapa tinggi hasil inteirnal dan e iksteirnal se irta bagaimana 

karyawan meimpeirse ipsikan hasil teirse ibuit. Ke ipuiasan keirja meince irminkan peirasaan 

meire ika teirhadap karyawan meireika. 

Ke ipuiasan keirja meiruipakan peinilaian, peirasaan ataui sikap seiorang peike irja 

teirhadap peikeirjaannya dan lingkuingan keirja. Keipu iasan keirja adalah teirpeinuihinya 

be ibeirapa keiinginan dan keibuitu ihan masing-masing peike irja meilaluii keigiatan 

be ikeirja. Masing-masing karyawan akan meimiliki uikuiran keipuiasan keirja yang 

be irbeida-beida antara karyawan satui deingan yang lainnya.  

Ke ipuiasan ke irja adalah hasil dari pe irseipsi pe ike irja meingeinai se ibe irapa baik 

pe ikeirjaan teirse ibuit dapat meimbe irikan rasa nyaman keipada si peike irja. Keipuiasan 

ke irja meiruipakan peirasaan puias individui kareina harapan seisuiai de ingan ke inyataan 

yang dipeiroleih di teimpat keirja baik dalam hal beiban keirja, lingkuingan ataui kondisi 

ke irja, huibuingan deingan re ikan keirja ataui pe inyeilia, dan kompeinsasi. Dime insi 

 
81 Priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, 171. 
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Ke ipuiasan keirja yaitui imbalan, peike irjaan itui se indiri, peiluiang promosi, suipe irvisi, 

re ikan keirja, kondisi peikeirjaan dan keiamanan peike irjaan.82 Adapuin Ke ipuiasan keirja 

yang meinjadi variabeil teirikat pada peine ilitian ini meingacui pada 6 indikator yang 

meinjadi instruimein angkeit uintuik variabeil Y pada peineilitian ini, indikator yang 

dimaksuid adalah: (1) The i Work it Se ilf ataui Pe ike irjaan itui se indiri; (2) Pay ataui Uipah; 

(3) Promotion Opportuinitieis ataui ke ise impatan promosi; (4) Suipe irvision ataui 

Suipe irvisi; (5) Coworkeir ataui Reikan Ke irja; dan (6) Working Conditions ataui 

Kondisi teimpat keirja. Beirdasarkan pada Hasil Angkeit pada Peine ilitian ini uintuik 

jawaban reisponde in pada Variabeil Ke ipuiasan Ke irja (Y) dipeiroleih 23,07% uintuik  

jawaban Sangat Seituijui; se ibanyak 59,83% uintu ik jawaban Se ituijui; ke imuidian 

dipeirole ih 15,92% uintuik jawaban Neitral/ragui-ragui; se ibanyak 1,13% pilihan 

jawaban tidak seituijui; dan se ibanyak 0,04% uintu ik jawaban sangat tidak seituijui. 

Pe injabaran hasil jawaban di atas meinuinjuikkan bahwa dari 140 reisponde in 

meinyatakan bahwa seituijui Ke ipuiasan Ke irja dirasakan deingan baik oleih Guiru i 

Madrasah Aliyah sei-Kota Banjarbarui. Be irikuit sajian tabeil uintuik jawaban 

re isponde in teirhadap peirnyataan uintuik variabeil Ke ipuiasan Keirja (Y). beirikuit sajian 

u intuik jawaban reisponde in teirhadap peirnyataan uintu ik variabeil keipuiasan ke irja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
82 Ilahi, Mukzam, and Prasetya, “Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Disiplin Kerja dan 

Komitmen Organisasional (Studi Pada Karyawan PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Area 

Malang).”h.34. 
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Tabel. 4.28 

Jawaban Responden terhadap variabel Y 

Keterangan Jumlah 
Persentase 

(%) 

Sangat Seitu iju i 549 23,07% 

Seitu iju i 1424 59,83% 

Neitral (ragu i-ragu i) 379 15,92% 

Tidak Seitu iju i 27 1,13% 

Sangat Tidak Seitu iju i 1 0,04% 

TOTAL 2380 100% 

Be irdasarkan hasil data jawaban reisponde in pada variabeil Y yang dipaparkan 

pada tabeil 4.28 di atas, maka disimpuilkan bahwa Guirui Madrasah Aliyah di Kota 

Banjarbarui meirasakan Ke ipuiasan Ke irja pada Pe ikeirjaannya di seikolah de ingan 

sangat baik. Dimana data hasil angkeit me inuinjuikkan bahwa te irdapat 82,9% 

meinyatakan bahwa seituijui pada pilihan-pilihan pada iteim peirnyataan yang beirkaitan 

de ingan variabeil Keipuiasan Ke irja. 

Me inuiruit Robbins, keipuiasan keirja itui teirjadi apabila keibuituihan-keibuituihan 

individui suidah teirpe inuihi dan teirkait deingan deirajat keisuikaan dan keitidaksuikaan 

karyawan. Meinuiruitnya, Se iorang Peike irja de ingan tingkat Keipuiasan Ke irja yang 

tinggi akan beirdampak Positif pada seibuiah peike irjaan, seidangkan keitidakpuiasan 

dalam beirke irja beirdampak neigatif teirhadap peike irjaannya. Dalam hal ini adalah 

Ke ipuiasan Ke irja Guirui teirhadap Pe ikeirjaannya se ibagai seiorang guirui dan lingkuingan 

ke irjanya yaitui seikolah.83  

Ke ipuiasan keirja meimiliki dampak yang beisar teirhadap peike irja dan peikeirjaan 

itui se indiri, keipuiasan keirja adalah peindorong hasil keirja, uintuik hasil hasil keirja inti 

 
83 Wayan Gede Supartha And Desak Ketut Sinta Asih, Pengantar Perilaku Organisasi 

(Denpasar: Cv. Setia Bakti, 2017).H. 35. 
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lainnya masing-masing yaitui ke itahanan karyawan  dan produiktivitas karyawan. 

Ke iduia hasil keirja inti teirse ibuit yang pada akhirnya akan meinghasilkan beiruipa hasil 

ke irja organisasional.84  

Kepuasan kerja guru dapat memiliki dampak yang signifikan pada tujuan 

organisasi atau sekolah. beberapa dampak kepuasan kerja terhadap tujuan 

organisasi adalah: 

1. Produktivitas yang lebih tinggi: Guru yang puas dengan pekerjaan mereka 

cenderung lebih produktif. Mereka bekerja dengan lebih giat, fokus, 

bersemangat dan berenergi, yang dampaknya dapat meningkatkan 

produktivitas tim dan organisasi secara keseluruhan. 

2. Retensi guru yang lebih baik: Guru yang puas cenderung tinggal lebih 

lama di sekolah. Guru yang bekerja cukup lama di sebuah sekolah 

dianggap memiliki Pengalaman yang baik, memahami dengan baik 

sekolah dan tujuan sekolahnya, sehingga dengan mengurangi pergantian 

guru, sekolah dapat menghemat waktu dan sumber daya yang sebelumnya 

digunakan untuk merekrut, melatih, dan mengintegrasikan guru baru. 

3. Kualitas kerja yang lebih baik: Kepuasan kerja dapat meningkatkan kualitas 

kerja karena guru yang merasa bahagia dan terlibat lebih cenderung 

melakukan pekerjaan dengan lebih teliti dan peduli terhadap rincian. 

4. Kreativitas dan inovasi: Guru yang puas cenderung lebih kreatif dan 

inovatif. Mereka lebih mungkin untuk berkontribusi dengan ide-ide baru 

 
84 Priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, 179. 
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dan berpikiran terbuka untuk mencoba solusi baru yang dapat memajukan 

tujuan sekolah. 

5. Rendahnya konflik dan ketegangan: Guru yang merasa puas dengan 

pekerjaan mereka cenderung lebih sedikit mengalami konflik dan 

ketegangan di tempat kerja. Hal ini dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih harmonis dan produktif. 

6. Reputasi Sekolah dan Loyalitas pelanggan: Kepuasan guru dapat tercermin 

dalam layanan pelanggan yang lebih baik. Guru yang puas lebih cenderung 

memberikan layanan pelanggan yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan loyalitas pelanggan dalam hal ini adalah murid di sekolah, 

hal ini akan menciptakan citra sekolah yang lebih baik, sehingga Sekolah 

akan diminati atau menjadi sekolah yang favorit oleh masyarakat umum, 

murid dan atau calon murid. 

Namun hubungan kepuasan kerja dan tujuan organisasi atau sekolah bersifat 

kompleks dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya. Oleh karena itu, 

sekolah perlu terus memantau kepuasan guru, mendengarkan masukan mereka, dan 

mengambil langkah-langkah untuk meningkatkannya agar mencapai tujuan sekolah 

dengan lebih efektif. 

 

 


